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This study aims to analyze the influence of religiosity variables, 
understanding products and services, the demand for financing in the KSU Ja'far 
Medika Sharia in Karanganyar. The population in this study are all members of 
financing ranges from 884 member then retrieved a sample of 90 members. The 
sampling technique using a probability / random (randown sampling). Data 
collected by distributing a questionnaire to members who request financing in 
KSU Ja'far Medika Sharia. Analysis tool used is multiple regression analysis. 
Based on the results obtained by analysis of the value of the regression 
equation Y = 4.965 to 0.107 + 0.535 + 0.311. The results of this study indicate 
that the adjusted R2 value of 0.402 explained that 40.2% of financing requests 
can be influenced by religiosity, understanding products and services. While 
59.8% is influenced by other variables outside the research. 
Test simultaneously (F test) showed a significant relationship between 
religiosity, understanding products and services, and can result in Fcount (20.976) 
> Ftable (2.711), mean Fcount > Ftable so the decision Ho rejected and Ha accepted, 
thus simultaneously three independent variables significantly influence the 
demand for financing in KSU Ja'far Islamic Medika Karanganyar. 
While the partial test (t test) showed that the variables religiosity tcount 1.154 
< ttable 1,663, variable understanding of the product thitung 4,549 > 1,663 ttable, 
variable service tcount 4,549 > 1,663 ttabel. So it is mentioned that the religiosity 
variable is not significant. Variable understanding of the product and service 
variables together significantly influence demand for financing. 
 
 






















Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh variabel religiusitas, 
pemahaman produk, dan pelayanan, terhadap permintaan pembiayaan pada KSU 
Ja‟far Medika Syariah di Karanganyar. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh anggota pembiayaan yang berkisar 884 anggota kemudian diambil sampel 
90 anggota. Teknik pengambilan sampel menggunakan  probabilitas/acak 
(randown sampling). Data yang dikumpulkan dengan cara mendistribusikan 
kuesioner kepada anggota yang mengajukan permintaan pembiayaan di KSU 
Ja‟far Medika Syariah. Alat analisa yang digunakan adalah analisa regresi 
berganda. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai persamaan regresi Y =  4,965 – 
0,107+0,535+0,311. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai adjusted R
2 
sebesar 0,402 menjelaskan bahwa 40,2% permintaan pembiayaan dapat 
dipengaruhi oleh religiusitas, pemahaman produk dan pelayanan. Sedangkan 
59,8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 
Uji secara simultan (Uji F) menunjukkan hubungan yang signifikan antara 
religiusitas, pemahaman produk, dan pelayanan, dan di dapat hasil Fhitung (20,976) 
> Ftabel (2,711), berarti Fhitung > Ftabel sehingga keputusan Ho ditolak dan Ha 
diterima, dengan demikian secara simultan ketiga variabel independen signifikan 
mempengaruhi permintaan pembiayaan di KSU Ja‟far Medika Syariah 
Karanganyar. 
Sedangkan uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel religiusitas thitung 
1,154 < ttabel 1,663, variabel pemahaman produk thitung 4,549 > ttabel 1,663, variabel 
pelayanan thitung 4,549 > ttabel 1,663. Sehingga disebutkan bahwa variabel 
religiusitas tidak berpengaruh secara signifikan. Variabel pemahaman produk dan 
variabel pelayanan secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 
permintaan pembiayaan. 
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Krisis ekonomi yang terjadi di indonesia pada tahun 1998 di hadapkan 
pada satu kondisi ekonomi yang susah stabil. Keterpurukan masyarakat kecil terus 
mengancam. Akhir-akhir ini indeks kurs rupiah terhadap dollar naik turun, dan 
ditambah naiknya harga-harga kebutuhan masyarakat yang mengakibatkan 
terpuruknya kondisi ekonomi nasional. 
Seiring dengan perkembangan teknologi yang ada bukan semakin 
mengurangi kebutuhan masyarakat melainkan semakin meningkatnya kebutuhan 
masyarakat. Untuk menghindari terdesaknya suatu kebutuhan, masyarakat harus 
lebih teliti dalam permodalannya. Bagi masyarakat kecil hal ini membuat semakin 
menambah kesulitan dalam beraktivitas di ekonomi. Dengan melambungnya 
harga-harga membuat pengusaha kecil kesulitan dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya, sehingga mendorong mereka untuk mencari pinjaman dari rentener. 
Pembiayaan sangat dibutuhkan oleh masyarakat untuk konsumsi maupun 
pembiayaan modal usaha mereka. Oleh karena itu kebutuhan permodalan usaha 
menjadi problem yang mendesak, tidak sedikit pengusaha kecil dan sektor 
informal mengambil jalan pragmatis, yakni mencari permodalan bank plecet atau 
rentenir. Pola kredit yang dijalankan oleh rentenir sangat praktis dan sederhana. 
Mereka hampir tidak memperhatikan azas prudential banking. Hanya hubungan 




Jasa kredit informal/rentenir ini tidak dapat meningkatkan kesejahteraan 
melainkan akan menambah kemiskinan dikarenakan sistem yang sering digunakan 
oleh rentenir yaitu bunga berbunga. Pelayanan dan permohonan kredit yang begitu 
mudah mengakibatkan banyak pengusaha kecil dengan mudahnya terjebak pada 
hutang karena adanya kebutuhan yang mendesak. 
Dalam konteks seorang muslim, kegiatan konsumsinya akan lebih 
mempertimbangkan maslahah (manfaat dan berkah) sesuai dengan ajaran agama 
dari pada mencari utilitas semata. Transaksi yang berdasarkan atas aturan agama 
menjadikan masyarakat muslim terdorong untuk mengkonsumsi suatu produk, 
karena seorang  konsumen muslim berkah akan diperolehnya ketika ia 
mengkonsumsi barang/jasa yang dihalalkan oleh syariat islam (Prasetijo & John. 
2005: 194). 
Dalam Islam, konsumsi tidak dapat dipisahkan dari peranan keimanan. 
Peranan keimanan menjadi tolak ukur penting karena keimanan memberikan cara 
pandang dunia yang cenderung memengaruhi kepribadian manusia, yaitu dalam 
bentuk perilaku, gaya hidup, selera, sikap-sikap terhadap sesama manusia, sumber 
daya dan ekologi. Keimanan sangat memengaruhi sifat, kuantitas, dan kualitas 
konsumsi baik dalam bentuk kepuasan material maupun spiritual. Keimanan 
memberikan saringan moral dalam membelanjakan harta dan sekaligus juga 
memotivasi pemanfaatan sumber daya (pendapatan) untuk hal-hal yang efektif 
(Muflih, 2006: 12). 
Salah satu faktor internal yang ikut berperan dalam menentukan keputusan 
konsumen yaitu agama atau religiusitas. Konsumen yang makin 
  
 
mengidentifikasikan diri dengan  agama yang dianutnya, maka semakin besar 
terkena pengaruhnya. Agama meletakkan dasar pengertian dan konsep moral 
dalam diri seseorang. Konsep moral dari agama sangat menentukan kepercayaan 
sehingga seringkali ajaran moral dari agama inilah yang menjadi determinan 
tunggal dalam menentukan sikap dan perilaku (Azwar, 1995: 119). 
Pengusaha yang memiliki religiusitas tinggi tentu akan cenderung 
berpaling kepada ajaran-ajaran agama dalam menjalankan praktek bisnis. Motif 
untung dan rugi secara ekonomi memang sangat penting dalam menjalankan 
praktek bisnis, namun bila dihadapkan pada ketentuan ajaran agama yang 
melarang menggunakan riba, maka pengusaha yang memiliki religiusitas tinggi 
akan memperkuat sikap positif terhadap pembiayaan bank syariah. (R. Ery 
Wibowo, jurnal 2015). 
Masyarakat yang memiliki religiusitas tinggi belum tentu akan melakukan 
pembiayaan pada lembaga keuangan yang berprinsip syariah, karena mereka akan 
mempertimbangkan besarnya jumlah pembiayaan yang disetujui oleh lembaga 
keuangan, sistem bagi hasil dan jaminan/agunan yang diberikan. 
Pemahaman produk merupakan pengertian atau pemahaman seseorang 
tentang produk pembiayaan yang ada di lembaga keuangan yang berprinsip 
syariah yang didalamnya tidak mengandung unsur riba. Apabila anggota 
pembiayaan mengerti atau memahami produk tersebut maka anggota pembiayaan 
akan tertarik untuk melakukan permintaan permbiayaan. 
Pemahaman produk pembiayaan menurut Mahmud (2010) menerangkan 
jenis produk utama pembiayaan syariah adalah mudharobah yaitu suatu kerjasama 
  
 
antar dua pihak dimana pihak pertama sebagai dasar kesepakatan dan musyarakah 
yaitu kerjasama antara dua pihak atau lebih dalam suatu proyek dimana masing-
masing dari mereka berhak atas keuntungan dan kerugian yang terjadi sesuai 
dengan kesepakatan. Ery (2009) menyatakan produk utama bank syariah tersebut 
secara syariah halal karena didalamnya tidak mengandung unsur riba. 
Terkait tentang pengertian diatas bahwa produk utama bank syariah adalah 
halal dan tidak mengandung riba. Namun secara nyata anggota pembiayaan 
maupun masyarakat belum terlalu paham dengan produk syariah, mereka hanya 
melakukan permintaan pembiayaan dan tidak benar-benar paham tentang produk 
syariah maupun akad-akad yang digunakan oleh koperasi tersebut. Dan masih 
banyak yang menganggap bahwa KSU Ja‟far Medika Syariah produknya masih 
sama halnya dengan perbankan konvensional dan koperasi yang lain. KSU Ja‟far 
Medika Syariah memiliki bermacam-macam produk, akan tetapi produk secara 
keseluruhan belum digunakan oleh anggota dalam mengajukan pembiayaan. 
mereka lebih memilih menabung dibandingkan dengan mengajukan pembiayaan. 
Disisi lain pengusaha yang memiliki pemahaman tentang produk dan 
sistim pembiayaan bank syariah yang sama pada kenyataanya belum tentu 
menghasilkan sikap yang sama dalam memilih produk pembiayaan dibank 
syariah. Pengusaha yang memiliki religiusitas tinggi tentu akan cenderung 
berpaling kepada ajaran-ajaran agama dalam memilih produk pembiayaan syariah 
di bank syariah. Namun disisi lain pengusaha harus bersikap rasional dalam 
mengambil keputusan bisnisnya berdasarkan motif ekonomi. 
  
 
Pelayanan pelanggan adalah elemen lain dalam strategi produk. Pelayanan 
dan etika bank sangat penting karena dengan pelayanan dan etika yang baik dan 
benar akan menciptakan simpati, baik dari masyarakat maupun dari bank-bank 
saingan. Jika masyarakat simpati, akan menimbulkan kepercayaan sehingga 
pemasaran produk jasa bank itu akan lebih lancar. Pelayanan dan etika bank juga 
merupakan daya penarik bagi calon anggota untuk menjadi anggota, serta tidak 
menimbulkan persaingan yang tidak sehat antar sesama bank (Hasibuan, 2002). 
Standarisasi yang ada yakni bagaimana birokrat menunjukkan suatu sikap 
pelayanan atau cara karyawan dalam melayani pelanggan secara baik dan 
memuaskan. Menurut Parasuraman atc.all, (1991: 72), membentuk lima penentu 
mutu jasa, kelimanya disajikan secara berturut-turut berdasarkan tingkat 
kepentingannya antara lain: keandalan (reliability), daya tanggap 
(responsiveness),  jaminan (assurance), empati (empaty), bukti langsung 
(tangible).  
Pelayanan merupakan sikap atau layanan yang diberikan oleh pihak 
koperasi kepada para anggota pembiayaan tersebut. Variabel ini diduga 
mempengaruhi terhadap permintaan pembiayaan karena pelayanan yang unggul 
serta bagus maka anggota pembiayaan akan simpatik untuk melakukan 
permintaan pembiayaan. 
Kehadiran koperasi syariah, sebagai pendatang baru dalam dunia 
pemberdayaan masyarakat melalui sistem simpan pinjam syariah dimaksudkan 
untuk menjadi alternatif yang lebih inovatif dalam jasa keuangan. Koperasi 
syariah salah satu jenis lembaga keuangan bukan bank yang bergerak dalam skala 
  
 
mikro. Sebagai lembaga keuangan yang berbasis syariah menawarkan solusi bagi 
masyarakat kelas bawah. Dalam beberapa tahun terakhir koperasi syariah 
mengalami perkembangan yang sangat pesat dikarenakan tingginya kebutuhan 
masyarakat akan suatu jasa intermediasi keuangan guna untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. 
Koperasi syariah merupakan kelompok swadaya masyarakat sebagai 
lembaga ekonomi yang berupaya mengembangkan usaha-usaha produktif dan 
investasi dengan sistem bagi hasil untuk meningkatkan kualitas ekonomi 
pengusaha kecil dalam upaya untuk mencapai perekonomian yang lebih baik. 
Sama halnya dengan keuangan makro (perbankan) yang kegiatannya menghimpun 
dan menyalurkan dana, begitu juga lembaga keuangan mikro yaitu koperasi 
syariah (KJKS) melakukan kegiatan yang sama dengan perbankan. 
Koperasi KJKS KSU Ja‟far Medika syariah sebagai salah satu lembaga 
keuangan mikro tentu menjadi harapan baru bagi masyarakat yang berada 
didaerah karanganyar untuk mendapatkan pembiayaan. Pembiayaan yang 
dimaksud adalah suatu fasilitas yang diberikan bank islam kepada masyarakat 
yang membutuhkan, untuk membutuhkan dana yang telah dikumpulkan oleh bank 
dari masyarakat yang surplus dana. Berdirinya koperasi ini juga bertujuan untuk 
membantu pengusaha-pengusaha kecil dalam mengembangkan usahanya serta 
melayani kebutuhan perbankan bagi golongan ekonomi kebawah yang tidak 
terjangkau oleh bank umum. 
Sementara itu pemilihan KJKS  KSU Ja‟far Medika Syariah selain ini 
KJKS merupakan bagian dari program pemerintah melalui kebijakan departemen 
  
 
sosial untuk menumbuhkembangkan lembaga keuangan mikro sebagai upaya 
menyediakan permodalan bagi masyarakat menengah ke bawah, KJKS ini juga 
memiliki basis pada daerah pedesaan sehingga lebih mewakili masyarakat Jawa 
Tengah yang sebagian besar berada di daerah pedesaan. KJKS KSU Ja‟far Medika 
Syariah yang mempunyai cukup banyak nasabah pembiayaan  sebanyak 884 
orang, dinilai mampu memberikan lebih banyak variasi responden sehingga hasil 
penelitian bisa lebih baik. Selain itu lokasi KJKS KSU Ja‟far Medika Syariah 
Karanganyar yang relative dapat dijangkau baik dari segi dana, waktu,  dan 
sebagainya juga dijadikan pertimbangan dalam pemilihan lokasi objek penelitian. 
Berawal dari kondisi tersebut, merupakan suatu hal yang menarik untuk 
diteliti dan dicermati. Berdasarkan latar belakang diatas , penelitian ini mengambil 
judul “PENGARUH RELIGIUSITAS, PEMAHAMAN PRODUK DAN 
PELAYANAN TERHADAP PERMINTAAN  PEMBIAYAAN DI KSU JA‟FAR 
MEDIKA SYARIAH”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti  mengidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
a. Pola pikir masyarakat yang masih awam dan belum memahami produk 
lembaga keuangan syariah menjadi masalah terkait anggota memutuskan 
untuk melakukan permintaan pembiayaan. 
b. Pengusaha yang memiliki religiusitas tinggi tentu akan cenderung berpaling 
kepada ajaran-ajaran agama dalam memilih produk pembiayaan syariah di 
  
 
bank syariah. Namun disisi lain pengusaha harus bersikap rasional dalam 
mengambil keputusan bisnisnya berdasarkan motif ekonomi. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Pembatasan ruang lingkup penelitian ditetapkan agar dalam penelitian ini 
fokus pada pokok permasalahan yang ada beserta pembahasanya, sehingga 
diharapkan tujuan penelitian nanti tidak menyimpang dari sasaranya, ruang 
lingkup penelitian yang peneliti lakukan terbatas pada pengaruh religiusitas, 
penmahaman produk dan pelayanan terhadap permintaan pembiayaan di KSU 
Ja‟far Medika Syariah. 
  
1.4. Rumusan Masalah  
  Berdasarkan latar belakan diatas, pokok permasalahannya dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah religiusitas berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan 
pembiayaan  di KSU        Ja‟far Medika Syariah? 
2. Apakah pemahaman produk berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan 
pembiayaan di KSU Ja‟far Medika Syariah? 
3. Apakah pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan 
pembiayaan di KSU Ja‟far Medika Syariah. 
 
1.5. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
  
 
1. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap keputusan anggota     
mengajukan permbiayaan  di KSU Ja‟far Medika Syariah. 
2.   Untuk mengetahui pengaruh pemahaman produk terhadap keputusan anggota 
mengajukan pembiayaan di KSU Ja‟far Medika Syariah. 
3. Untuk mengetahui pengaruh pelayanan terhadap keputusan anggota 
mengajukan pembiayaan modal usaha di KSU Ja‟far Medika. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
1. Bagi penulis, untuk memperluas khasanah pemikiran mengenai ekonomi  
syariah, khususnya gambaran mengenai faktor-faktor yang memepengaruhi 
anggota dalam mengajukan pembiayaan di KSU syariah. 
2.  Bagi lembaga keuangan syariah, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
untuk menentukan kebijakan dalam upaya pengembangan kinerja kelak 
dikemudian hari. 
3.  Bagi kalangan akademis sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya khusus 
penelitian mengenai ekonomi islam. 
 
1.7. Jadwal Penelitian   
Terlampir. 
 
1.8.  Sistematika Penulisan Skripsi  
Untuk memudahkan pemahaman dan memperjelas arah pembahasan maka 




Bab I:  Merupakan bab pendahuluan. Dalam bab ini penulis menguraikan 
tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
sistematika penulisan penelitian. 
Bab II:  Memaparkan tentang landasan teori. Dalam bab ini membahas 
tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan dan kerangka 
berfikir. 
Bab III: Metodologi penelitian, membahas tentang metodologi penelitian, 
variabel-variabel, definisi operasional variabel, populasi dan 
sampel, data dan sumber data dan teknik pengumpulan data, 
pengolahan data, dan teknik analisis data. 
Bab  IV: Merupakan bagian analisa dan pembahasan. Dalam bab ini penulis 
akan membahas tentang profil obyek penelitian, pengujian dan 
hasil analisa data, pembuktian hipotesis, pembahasan hasil analisis 
data dan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang disebutkan 
dalam perumusan masalah. 
Bab V:  Merupakan bagian penutup yang berisikan kesimpulan, 








2.1.  Kajian Teori 
2.1.1. Permintaan Pembiayaan 
1. Pengertian Pembiayaan 
Pengertian pembiayaan menurut (Sudarsono, 1995: 8) diartikan secara 
absolut yaitu jumlah barang yang dibutuhkan. Atas dasar kebutuhan individu 
tersebut mempunyai permintaan akan suatu barang. Namun permintann haruslah 
didukung oleh tenaga beli peminta barang. Karena barang yang ada di pasar 
mempunyai harga. Tenaga beli seseorang, tergantung atas dua unsur pokok, yaitu 
pendapatan yang dapat dibelanjakan dan harga barang yang dikehendaki.  
Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyedia uang atau tagihan 
yang dipersembahkan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara 
bank dengan pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan 
tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil (Haris, 
2013: 43). 
Menurut Nur Rianto dalam bukunya Lembaga Keuangan Syariah, 
pembiayaan atau financing adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak 
kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik 
dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah 
pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan 
(M. Nur Riyanto, 2012: 146). 
  
 
Pengertian Pembiayaan menurut Kamus Pintar Ekonomi Syariah, 
pembiayaan diartikan sebagai penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan 
dengan itu berupa: (a) transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan 
musyarakah; (b) transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah muntahiyah bit 
tamlik; (c) transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan 
istish‟na, (d) transaksi pinjam meminjam dalam bentuk ijarah untuk transaksi 
multi jasa; berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank syariah serta 
UUS dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai dan atau diberi fasilitas 
dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan 
imbalan ujrah, tanpa imbalan, atau bagi hasil. Pembiayaan atau financing adalah 
pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung 
investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. (Binti 
Nur, 2015: 1-2) 
Sedangkan menurut Muhammad dalam bukunya Manajemen Bank Syariah, 
pembiayaan secara luas, berarti financing atau pembelanjaan, yaitu pendanaan 
yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik 
dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain. Dalam arti sempit, 
pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendanaan yang dilakukan oleh 
lembaga pembiayaan, seperti bank syariah, kepada nasabah. (Muhammad, 2005: 
304). 
Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu pemberian 
fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang 
merupakan defisit unit (Haris, 2013: 43). 
  
 
a. Fungsi Pembiayaan Bank Syariah 
Ada beberapa fungsi pembiayaan dari bank syariah, diantaranya ialah: 
1) Meningkatnya daya guna uang 
2) Meningkatnya peredaran uang 
3) Menimbulkan kegairahan berusaha 
4) Stabilitas ekonomi 
5) Peningkatan pendapatan nasional 
b. Macam-macam Pembiayaan: 
1) Pembiayaan Modal Kerja 
Pembiayaan modal kerja ialah pembiayaan untuk memenuhi kebutuhah 
a) Peningkatan produksi, baik secara kualitatif, yaitu jumlah hasil 
produksi, maupun secara kuantitatif, yaitu peningkatan kualitas atau 
mutu hasil produksi; dan 
b) Untuk keperluan perdagangan atau peningkatan utility of  place dari 
suatu barang. 
2) Pembiayaan Investasi 
Yang dimaksud dengan investasi ialah penanaman dana dengan maksud 
untuk memperoleh imbalan/manfaat/keuntungan dikemudian hari. Mencakup hal-
hal berikut: 
a) Imbalan dari investasi berupa keuntungan dalam bentuk financial atau 
uang. 
b) Badan usaha umumnya bertujuan untuk memperoleh keuntungan 
berupa uang, sedangkan badan sosial dan badan-badan pemerintah 
  
 
lainnya lebih bertujuan untuk memberikan manfaat sosial dibandingkan 
dengan keuntungan financial. 
c) Badan usaha yang mendapatkan pembiayaan investasi dari bank harus 
mampu memperoleh keuntungan financial agar dapat hidup dan 
berkembang serta memenuhi kewajibannya kepada bank. 
Investasi dapat digolongkan menjadi 3 (tiga) kategori; yaitu: 
a) Investasi pada masing-masing komponen aktiva lancar 
b) Investasi pada aktiva tetap atau proyek 
c) Investasi dalam efek atau surat berharga (securities). 
3) Pembiayaan Konsumtif 
Secara definitive, konsumtif ialah kebutuhan individual meliputi kebutuhan 
baik barang maupun jasa yang tidak dipergunakan untuk tujuan usaha. Dengan 
demikian, yang dimaksud pembiayaan konsumtif ialah jenis pembiayaan yang 
digunakan untuk tujuan di luar usaha dan umumnya bersifat perorangan. Menurut 
jenis akadnya dalam produk pembiayaan syariah, pembiayaan konsumtif dapat 
dibagi menjadi lima bagian: 
a) Pembiayaan konsumen akad Murabahah 
b) Pembiayaan konsumen akad Ijarah Muntahia Bit Tamlik (IMBT) 
c) Pembiayaan konsumen akad Ijarah 
d) Pembiayaan konsumen akad Istih‟na 
e) Pembiayaan konsumen akad Qord+Ijarah. (Binti Nur: 18-20). 
c. Produk-produk Pembiayaan pada KSU 
  
 
Sebagai bagian penting dari aktivitas lembaga keuangan syariah, 
kemampuan dalam menyalurkan dana sangat mempengaruhi tingkat performa 
lembaga. Adapun produk-produk pembiayaan dalam lembaga keuangan syariah 
antara lain: 
1) Mudharabah  
a) Pengertian  
Menurut Zainudin Ali (2008: 35) Mudharabah adalah pembiayaan yang 
dibayarkan oleh pihak bank syariah untuk membiayai 100% kebutuhan dana dari 
sesuatu proyek atau usaha tersebut, sementara nasabah sesuai dengan keahlian 
yang dimilikinya akan menjalankan proyek atau usaha tersebut dengan sebaik-
baiknya dengan bertanggungjawab atas kerugian yang mungkin terjadi. 
Mudharabah adalah kerjasama antara dua atau lebih pihak, pengelola modal 
(shahibul maal) mempercayakan sejumlah modal kepada pengelola (mudharib) 
dengan perjanjian pembagian keuntungan. Kerugian apabila bukan oleh kelalaian 
pengelola ditanggung oleh pemilik modal. Akan tetapi, apabila pengelola dengan 
sengaja melakukan kecurangan atau kelalaian, ia harus bertanggung jawab atas 
kerugian tersebut. Bentuk ini menegaskan kerja sama dalam paduan kontribusi 
modal dari shahibul maal dan keahlian mudharib. 
b) Landasan Hukum Syariah 
Ayat-ayat Al Qur‟an yang dapat dijadikan landasan dasar transaksi Al-
Mudharabah, yaitu: 
Q.S. Al-Muzammil : 20 
                    
  
 
Artinya : ” Dan sebagian dari mereka orang-orang yang berjalan di muka 
bumi mencari sebagian karunia Allah SWT.” 
Q.S. Al-Baqarah : 198 
                             
                                  
Artinya: “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil 
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari „Arafat, 
berzikirlah kepada Allah di Masy‟arilharam. Dan berzikirlah (dengan menyebut) 
Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan sesungguhnya kamu 
sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat.” 
Hadits Rasulullah yang dapat dijadikan rujukan dasar akad transaksi Al-
Mudharabah, yaitu: 
“Dari Suhaib r.a. bahwa Rasulullah saw. Bersabda: Tiga perkara 
didalamnya terdapat keberkatan (1) menjual dengan pembayaran secara kredit 
(2) Muqaradhah (nama lain dari Mudharabah) (3) mencampur gandum dengan 
tepung untuk keperluan rumah dan bukan untuk dijual. “ (HR. Ibnu Majah). 
c) Jenis-jenis mudharabah 
Menurut Antonio (2001: 150-152) secara garis besar, mudharabah terbagi 
menjadi dua jenis, yaitu: 
(1) Mudharabah muthlaqah 
Shahibul maal tidak memberikan batasan-batasan atas dana yang 
diinvestasikannya. Mudharib diberi wewenang penuh mengelola dana tersebut 
tanpa terikat waktu, tempat, jenis usaha dan jenis pelayanan. 
(2) Mudharabah muqayyadah 
Shahibul maal memberikan batasan atas dana yang diinvestasikannya. 
Mudharib hanya bisa mengelola dana tersebut sesuai dengan batasan yang 
diberikan oleh shahibul maal. Misalnya hanya untuk jenis usaha tertentu, waktu 
tertentu, dan lain-lain. 
2) Murabahah  
  
 
a) Pengertian  
Bai‟ al-murabahah adalah jual beli barang pada pada harga asal dengan 
tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam bai‟ al-murabahah, penjual (dalam 
hal ini adalah bank) harus member tahu harga produk yang dibeli dan menentukan 
tingkat keuntungan sebagai tambahanya. Saat ini, produk inilah yang paling 
mudah dalam imlementasinya dibandingkan dengan produk pembiayaan lainnya. 
Bank syariah yang bertugas membelikan barang modal yang dibutuhkan.  
b) Landasan Hukum Syariah 
Ayat-ayat Al Qur‟an yang dapat dijadikan landasan dasar transaksi Al-
Mudharabah, yaitu: 
Q.S Al Baqarah: 275 
“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena 
mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Barang siapa mendapat 
peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya 
dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barang siapa 
mengulangi, maka mereka itu penghuni nerak, mereka kekal didalamnya.“ 
Dan dalam Al Hadits diriwayatkan, dari Suhaib Ar Rumi r.a., bahwa 
Rasulullah bersabda: 
“tiga hal yang didalamnya terdapat kebarkatan : jual-beli secara tangguh, 
muqaradhah (mudharabah) dan mencampur gandum dengan tepung untuk 
keperluan rumah tangga bukan untuk dijual.“(H.R. Ibnu Majah). 
c) Tujuan pembiayaan murabahah dapat dipergunakan oleh perbankan Islam 
untuk hal-hal yang beragam diantaranya: 
(1) Bank dapat membiayai keperluan modal kerja nasabahnya untuk 




(2) Bank dapat membiayai penjualan barang atau jasa yang dilakukan 
nasabahnya baik untuk pasar domestic maupun diekspor. 
(3) Nasabah dapat pula meminta bank untuk membiayai stok dan 
persediaan mereka. 
(4) Bank dapat membiayai permintaan akan letter of credit dengan 
menggunakan prinsip murabahah. 
(5) Nasabah yang telah mendapatkan kontrak, baik kontrak kerja maupun 
pemasukan barang, dapat meminta pembiayaan dari bank dengan 
prinsip murabahah dan dengan bank meminta surat perintah kerja 
(SPK) dari nasabah yang bersangkutan. 
d) Prinsip- Prinsip Pembiayaan 
Sebagai pihak pemberi dana (shahibul maal pemilik dana), dalam 
melakukan penilaian permohonan pembiayaan akan memperhatikan beberapa 
prinsip utama yang berkaitan dengan kondisi secara keseluruhan calon peminjam 
(mudharib). 
Hal ini berkaitan dengan layak atau tidaknya seseorang yang mengajukan 
permohonan pembiayaan untuk disetujui oleh pihak KSU Ja‟far Medika Syariah 
prinsip ini dikenal dengan prinsip 5C (Muhammad 2005: 60) yaitu; 
(1) Character: Penilaian karakter nasabah perlu dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana iktikad baik dan kejujuran calon debitur dalam membayar kredit 
yang telah diterima. Penilaian ini meliputi aspek moral, sifat-sifat, kehidupan 
pribadi, perilaku, serta tanggung jawab. 
  
 
(2) Capacity: Penilaian kappasitas calon debitur dilakukan guna mengetahui 
kemampuan debitur dalam mmengembalikan pokok pinjaman beserta 
bunganya. Penilaian ini berkaitan dengan kegiatan usaha dan kemampuan 
pengelolaan atas usaha yang dibiayai oleh kredit. 
(3) Capital: dalam melakukan penilaian atas jumlah modal yang dimiliki debitur 
perlu dilihat apakah debitur memiliki modal sendiri yang memadai dalam 
menjalankan usahanya. Semakin besar modal sendiri dalam usaha yang 
dibiayai semakin menunjukkan keseriusan debitur dalam menjalankan. 
(4) Collateral; yaitu jaminan yang dimiliki calon peminjam. Penilaian ini 
bertujuan untuk lebih meyakinkan bahwa jika suatu risiko kegagalan 
pembayaran tercapai terjadi, maka jaminan dapat dipakai sebagai pengganti 
dari kewajibannya. 
(5) Condition; yaitu pihak pemberi dana harus melihat kondisi ekonomi yang 
terjadi di masyarakat dan sebagai spesifik melihat adanya keterkaitan dengan 
jenis usaha yang dilakukan karena kondisi eksternal berperan besar dalam 
proses berjalannya usaha calon peminjam. 
Prinsip 5C ini dapat ditambah 2C sehingga menjadi 7C atau Seven C‟s of 
Credit yaitu : 
a. Constraint (batasan/hambatan) 
Adalah batasan-batasan atau hambatan-hambatan yang tidak memungkinkan 
seseorang melakukan bisnis di suatu tempat. 
b. Coverage of insurance 
  
 
Prinsip-prinsip di atas sebaiknya satu sama lain dimiliki oleh calon debitur 
dalam posisi yang seimbang, artinya semua sama-sama memenuhi syarat dan 
tidak akan ada artinya jika satu prinsip baik sekali sedangkan prinsip lainnya 
kurang. Apalagi untuk prinsip character yang tidak bisa ditawar-tawar. Agar 
dapat memaksimalkan pengelolaan dana, maka manajemen KSU Ja‟far Medika 
Syariah harus memperhatikan tiga aspek penting dalam pembiayaan yaitu : 
1) Aman  
Adalah keyakinan bahwa dana yang telah dilempar dapat ditarik kembali sesuai 
dengan waktu yang telah disepakati. Untuk menciptakan kondisi tersebut, sebelum 
dilakukan pencairan pembiayaan, pihak KSU harus melakukan survey usaha 
terlebih dahulu untuk memastikan bahwa usaha yang dibiayai layak. 
2) Lancar  
Adalah keyakinan bahwa dana KSU Ja‟far Medika Syariah dapat berputar 
dengan lancar dan cepat. Semakin cepat dan lancar perputaran dananya maka 
pengembangan KSU Ja‟far Syariah akan semakin baik. 
3) Menguntungkan  
Adalah perhitungan atau proyeksi yang tepat, untuk memastikan bahwa dana 
yang dilempar akan menghasilkan pendapatan. Semakin tepat dalam memproyeksi 
usaha kemungkinan besar gagal dapat diminimalisir. (Ridwan, 2004: 164). 
2. Pengertian Permintaan 
Permintaan adalah banyaknya jumlah barang yang diminta pada suatu pasar 
tertentu dengan tingkat harga tertentu pada tingkat pendapatan tertentu dan dalam 
periode tertentu (Muhammad, 2004: 139). Permintaan adalah berbagai kombinasi 
  
 
harga dan jumlah yang menunjukkan jumlah sesuatu barang yang ingin dan dapat 
dibeli oleh konsumen pada berbagai tingkat harga untuk suatu periode tertentu 
(Nopirin, 1996). 
Permintaan akan sesuatu jenis barang ialah jumlah barang dimana pembeli 
bersedia membelinya pada tingkat harga yang berlaku pada suatu pasar tertentu 
dan dalam waktu yang tertentu pula.  
Berdasarkan daya beli masyarakat pada permintaan dapat dibagi atas dua 
yaitu permintaan potensial dan efektif. Permintaan potensial adalah permintaan 
didasarkan atas kebutuhan usaha sedangkan permintaan efektif adalah permintaan 
yang diikuti dengan kemampuan membeli. 
a. Faktor-faktor yang mempengaruhi Permintaan (Daryanto, Setyobudi, 2014: 
99): 
1) Daya beli masyarakat 
2) Intensitas kebutuhan 
3) Selera konsumen 
4) Harga barang substitusi dan barang komplementer 
5) Jumlah penduduk. 
Sedangkan menurut Rozalinda, permintaan seseorang terhadap suatu barang 
ditentukan oleh banyak faktor diantaranya adalah: 
1) Harga barang itu sendiri dan harga barang substitusi, misalnya gula dan kopi. 
Bila permintaan terhadap kopi meningkat, permintaan terhadap gula juga 
meningkat. Begitu juga sebaliknya bila permintaan terhadap kopi menurun, 
permintaan terhadap gula juga menurun. 
  
 
2) Pendapatan rumah tangga dan pendapatan rata-rata masyarakat. Perubahan 
pendapatan selalu menimbulkan perubahan terhadap permintaan terhadap 
berbagai jenis barang. Bila pendapatan masyarakat meningkat, permintaan 
terhadap suatu barang juga meningkat. 
3) Corak distribusi pendapatan dan cita rasa masyarakat. Perubahan cita rasa 
masyarakat akan mengubah permintaan terhadap suatu barang. 
4) Jumlah penduduk. Bertambah jumlah penduduk akan menambah permintaan 
berbagai barang (Rozalinda. 2014: 66). 
Dalam sistem ekonomi Islam, terdapat dua motif seorang muslim 
memegang uang baik dari segi permintaan maupun penawaran yaitu: 
1) Motif transaksi 
Terkait dengan tujuan masyarakat untuk meminta uang dalam motif 
transaksi ini karena uang digunakan untuk melakukan pembayaran secara regular 
terhadap transaksi yang dilakukan. Besarnya permintaaan uang untuk tujuan 
transaksi ini ditentukan oleh besarnya pendapatan, karena semakin besar 
pendapatan yang diterima maka jumlah uang yang diminta untuk transaksi 
semakin besar pula. 
2) Motif berjaga-jaga 
Permintaan uang dalam ekonomi Islam berhubungan dengan tingkat 
pendapatan. Keperluan uang tunai yang dipegang dalam jangka waktu penerimaan 
pendapatan dan pembayarannya. Besarnya persediaan uang tunai akan 
berhubungan dengan tingkat pendapatan dan frekuansi pengeluaran. Karena 
  
 
seorang muslim yang beriman kuat maka tendensi memegang uang tunai untuk 
motivasi berjaga-jaga amat terbatas. 
Motivasi berjaga-jaga muncul karena individu dan perusahaan menganggap 
perlu memegang uang tunai di luar apa yang diperlukan untuk transaksi, guna 
memenuhi kewajiban dan berbagai kesempatan yang tidak disangka untuk 
pembelian di muka. 
Permintaan uang dengan motif spekulasi tidak dijumpai dalam sistem 
ekonomi islam. Oleh karena itu permintaan uang untuk tujuan spekulasi sebagai 
fungsi dan tingkat bunga menjadi nol (tidak ada) dalam moneter Islam. 
Dilarangnya praktek spekulasi dalam sistem ekonomi Islam disebabkan 
karena spekulasi akan memudharatkan pihak lain. Praktek spekulasi menyebabkan 
keadaan ekonomi suatu negeri tidak normal dan sukar untuk diprediksi. 
Praktek ini memang dari satu segi dapat menghasilkan keuntungan yang 
besar, tetapi dalam segi lain menimbulkan kesenjangan ekonomi yang luar biasa. 
Dalam Islam sangat dilarang keras adanya suatu pihak memudharatkan atau 
menganiaya pihak lain dalam bentuk kegiatan apapun. 
Dalam teori permintaan konsumen muslim, faktor etika menjadi bagian 
penting yang tak dapat dipisahkan meskipun tak memiliki nilai ekonomi (materi). 
Faktor etika mengubah mekanisme permintaan berdasarkan harga seperti dalam 
ekonomi konvensional menjadi mekanisme mardhatillah. Itu berarti mekanisme 
harga ala ekonomi konvensional tidak menjadi faktor penentu permintaan 
konsumen Muslim. Misalnya, seorang Muslim akan mencapai kepuasan atau 
kebahagiaan yang luar biasa dengan cara mengalokasikan sebagian dari 
  
 
pengeluaran bulanannya untuk sumbangan kegiatan suatu masjid (Muflih. 2006: 
99). 
 
2.1.2.  Religiusitas   
1. Pengertian Religiusitas 
Religiusitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti taat 
kepada agama. Religiusitas dapat dikatakan sebagai ketaatan individu terhadap 
perintah agama yang diyakininya. Pengertian lain mengenai religiusitas yaitu 
“seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa pelaksanaan 
kaidah dan ibadah, dan seberapa dalam penghayatan atas agama yang dianutnya” 
(Nashori dan Muccharam, 2002:71). 
Mangunwijaya membedakan antara istilah agama dengan istilah religiusitas. 
Agama menunjuk pada aspek formal, yang berkaitan dengan aturan-aturan dan 
kewajiban-kewajiban, sedangkan religiusitas menunjuk pada aspek religi yang 
telah dihayati oleh individu didalam hati (Mangunwijaya, 1982: 10). 
Perilaku religiusitas menurut teori psikoanalisis semata-mata didorong oleh 
keinginan untuk menghindari keadaan bahaya yang akan menimpa dirinya dan 
memberi rasa aman bagi diri sendiri. Menurut perspektif islam, religiusitas 
merupakan perbuatan melakukan aktifitas ekonomi, sosial, politik atau aktifitas 
apapun dalam rangka beribadah kepada Allah SWT (Ancok dan Suroso, 2001: 72-
79). 
Menurut Jalaluddin dalam bukunya Psikolog Agama mengungkapkan 
bahwa seseorang dikatakan memiliki perilaku religiusitas jika memiliki ciri-ciri 
salah satunya adalah bersikap lebih terbuka dan memiliki wawasan yang luas dan 
  
 
juga berperilaku positif terhadap ajaran dan norma-norma agama dan berusaha 
untuk mempelajari dan mendalami pemahaman keagamaan. Dengan adanya 
pengetahuan yang baik tentang bank syariah maka seseorang akan 
mempertimbangkan keputusannya dalam memilih lembaga keuangan syariah. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa religiusitas adalah kepercayaan, 
peribadatan, pengalaman, perenungan, dan pemahaman terhadap suatu agama 
yang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari sebagai keyakinan akan adanya 
kekuatan tertinggi yang ada didunia maupun akhirat. 
2. Dimensi-dimensi Religiusitas 
Dimensi religiusitas terdiri dari lima macam yaitu: 
a. Dimensi ideologis/keyakinan 
Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan dimana orang religius berpegang 
teguh pada pandangan teologis tertentu dan mengakui kebenaran doktrin-doktrin 
tersebut. Setiap agama mempertahankan seperangkat kepercayaan dimana para 
penganut diharapkan akan taat. 
Walaupun demikian, isi dan ruang lingkup keyakinan itu bervariasi tidak 
hanya diantara agama-agama, tetapi sering kali juga diantara tradisi-tradisi dalam 
agama yang sama (Glock dan Stark dalam Ancok dan Suroso, 2001: 77). 
b. Dimensi ritualistik/praktik 
Dimensi ini mencangkup perilaku pemujaan, ketaatan dan hal-hal yang 
dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen terhadap agama yang dianutnya. 
Praktik-praktik keagamaan ini terdiri atas dua kelas penting, yaitu: 
  
 
1) Ritual, mengacu pada seperangkat ritus, tindakan keagamaan formal dan 
praktek-praktek suci yang semua mengharapkan para pemeluk melaksanakan. 
Sebagai contoh dapat diambil untuk merekan yang beragama islam: apakah 
mereka shalat, puasa, membayar zakat. Sedangkan bagi yang beragama 
Kristen/Katolik: apakah mereka pergi ke gereja secara teratur setiap Minggu. 
Bagi yang beragama hindu/budha: apakah mereka pergi ke pura atau pagoda. 
2) Ketaatan. Ketaatan dalam ritual bagaikan ikan dengan air, meski ada perbedaan 
penting. Apabila aspek ritual dari komitmen sangat formal dan khas publik, 
semua agama yang dikenal juga mempunyai perangkat tindakan, persembahan 
yang relative spontan, informal dan khas pribadi. 
c. Dimensi eksperensial/pengalaman 
Dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta bahwa semua agama 
mengandung pengharapan-pengharapan tertentu, mesti tidak tepat waktu akan 
mencapai pengetahuan subyektif dan langsung mengenai kenyataan terakhir 
(kenyataan terakhir bahwa ia akan mencapai suatu kontak dengan kekuatan 
supernatural). 
Dimensi ini berkaitan dengan pengalaman keagamaan, perasaan-perasaan, 
persepsi-persepsi, dan sensasi-sensasi yang dialami seseorang atau didefinisikan 
untuk suatu kelompok keagamaan atau suatu masyarakat yang melihat komunitas 
walaupun kecil, dalam suatu esensi ketuhanan yaitu dengan Tuhan, kenyataan 
terakhir, dengan otoritas transcendental (Glock & Stark dalam Ancok & Suroso, 
2001: 78). 
d. Dimensi intelektual/pengetahuan 
  
 
Dimensi ini mengacu pada harapan bahwa orang-orang yang beragama paling 
tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, 
ritus-ritus, kitab suci dan tradisi-tradisi. Dimensi pengetahuan dan keyakinan jelas 
berkaitan satu sama lain, karena pengetahuan mengenai suatu keyakinan adalah 
syarat bagi penerimanya. 
Walaupun demikian, keyakinan tidak perlu diikuti oleh syarat pengetahuan, 
juga semua pengetahuan agama tidak selalu bersandar pada keyakinan. Lebih 
jauh, seseorang dapat berkeyakinan bahwa kuat tanpa benar dan memahami 
agama-Nya atau kepercayaan bisa kuat atas dasar pengetahuan yang amat sedikit 
(Glock & Stark dalam Ancok & Suroso,2001: 78). 
e. Dimensi pengalaman/konsekuensi 
Dimensi ini mengacu kepada identifikasi akibat keyakinan beragama, praktik, 
pengalaman dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari. Istilah “kerja” dalam 
pengertian teologis digunakan disini. 
Walaupun agama banyak menggariskan bagaimana pemeluk seharusnya 
berpikir dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari, tidak sepenuhnya jelas 
sebatas mana konsekuensi-konsekuensi agama merupakan bagian dari komitmen 
keagamaan atau semata-mata berasal dari agama (Glock & Stark dalam Ancok & 
Suroso, 2001: 78). 
Terkait dengan permintaan pembiayaan, menurut Ery (2014) bahwa 
pengusaha yang memiliki religiusitas tinggi tentu akan cenderung berpaling 
kepada ajaran-ajaran agama dalam menjalankan praktek bisnis motif untung dan 
rugi secara ekonomi memang sangat penting dalam menjalankan praktek bisnis, 
  
 
namun bila dihadapkan pada ketentuan ajaran agama yang melarang riba, maka 
pengusaha yang memiliki religiusitas tinggi akan memperkuat sikap positif 
terhadap pembiayaan di lembaga keuangan syariah. 
Indikator dalam religiusitas menurut Glock dan Stark dalam Ery (2014) 
adalah sebagai berikut: 
a. Keyakinan yaitu sejauh mana individu mengakui hal-hal yang bersifat 
dogmatic dalam agamanya, misalnya tentang kekuasaan Tuhan, malaikat, surga 
dan neraka. 
b. Peribadatan yaitu sejauh mana individu melaksanakan ritual dalam agamanya, 
misalnya: zakat, puasa, haji, dan sebagainya. 
c. Penghayatan yaitu perasaan keagamaan yang dialami dan dirasakan misalnya 
perasaan bersalah takut berbuat dosa. 
d. Pengetahuan agama yaitu sejauh mana individu memahami agamanya misalnya 
pengetahuan tentang fiqh muamalah atau jual beli. 
e. Pengamalan yaitu sejauh mana implikasi agama mempengaruhi perilaku 
individu dalam kehidupan sosial, misalnya mendermakan harta, memilih 
produk yang halal dan sebagainya. 
Sehingga indikator religiusitas tersebut meliputi: keyakinan, ritual 
peribadatan, penghayatan. 
 
2.1.3.  Pemahaman Produk  
1. Pengertian Pemahaman  
Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya pengertian; pengetahuan 
yang banyak, pendapat, pikiran, aliran; pandangan, mengerti benar (akan); tahu 
  
 
benar (akan); pandai dan mengerti benar. Jika kata paham mendapat imbuhan pe 
an menjadi pemahaman, artinya (1) proses, (2) perbuatan, (3) cara memahami atau 
memahamkan (mempelajari baik-baik supaya paham). (Depdikbud, 1994: 74). 
Sehingga dapat diartikan bahwa pemahaman adalah suatu proses, cara memahami 
cara mempelajari baik-baik supaya paham dan pengetahuan banyak. 
Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Pemahaman adalah sesuatu hal 
yang kita pahami dan kita mengerti dengan benar. Sedangkan pemahaman 
menurut Sadiman adalah suatu kemampuan seseorang dalam mengartikan, 
menafsirkan, menerjemahkan, atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri 
tentang pengetahuan yang pernah diterimanya (http://duniapelajar.com). 
Pengertian pemahaman menurut Anas Sudijono, adalah kemampuan 
seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui 
dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengerti tentang sesuatu dan 
dapat melihatnya dari berbagai segi. Pemahaman merupakan jenjang kemampuan 
berfikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan dan hafalan. (Sudijono, 2003: 50). 
Pemahaman adalah usaha konsumen untuk mengartikan atau 
menginterpretasikan stimulus. Engel, dkk. (1995) dalam Arif Muannas 
menyebutkan tahap ini sebagai tahap memberikan makna kepada stimulus. Pada 
tahap ini konsumen melakukan perceptual organization. Ada tiga prinsip 
perceptual organization:  
a. Figure and ground (gambar dan latar belakang) 
  
 
Adalah objek atau stimulus yang ditempatkan dalam suatu latar belakang. 
Konsumen cenderung memisahkan mana objek yang harus diperhatikan dan mana 
latar belakangnya. 
b. Grouping (pengelompokan) 
Orang akan lebih mudah mengingat informasi dalam bentuk kelompok atau 
berkaitan dengan sesuatu hal dibandingkan informasi tersebut terpisah-pisah. Tiga 
prinsip grouping adalah kedekatan, kesamaan, dan kesinambungan. 
c. Clouser  
Konsumen akan berusaha memahami suatu objek dalam arti yang utuh 
walaupun ada bagian dari objek tersebut yang hilang/ tidak lengkap (Muannas. 
2014: 63-64). 
2. Faktor-faktor yang Memengaruhi Pemahaman  
Banyak faktor yang memengaruhi kedalaman dan elaborasi pemahaman 
terjadi saat konsumen menginterpretasikan informasi pemasaran. Dalam bagian 
ini, kita membahas tiga pengaruh penting: pengetahuan konsumen dalam memori 
yang memengaruhi kemampuan mereka untuk memahami; keterlibatan mereka 
saat waktu paparan yang memengaruhi motivasi mereka untuk memahami; dan 
berbagai aspek lingkungan selama paparan yang memengaruhi kemampuan 
mereka untuk memahami. 
a. Pengetahuan dalam memori 
Kemampuan untuk memahami informasi pemasaran sangat ditentukan oleh 
pengetahuan mereka dalam memori. Pengetahuan, arti, dan kepercayaan tertentu 
  
 
diaktifkan dalam situasi pemahaman saat menentukan tingkat dan elaborasi arti 
hasil pemahaman. 
b. Keterlibatan  
Keterlibatan konsumen saat paparan memiliki pengaruh besar pada motivasi 
untuk memahami informasi pemasaran. Keterlibatan dialami saat struktur 
pengetahuan relevan diaktifkan akan memotivasi konsumen untuk memproses 
informasi secara lebih sadar, intensif, dan terkontrol. 
c. Paparan Lingkungan 
Berbagai aspek paparan situasi atau lingkungan dapat memengaruhi 
kesempatan untuk memahami informasi pemasar. Hal tersebut mencakup berbagai 
faktor seperti tekanan waktu, kondisi afektif konsumen (suasana hati baik atau 
buruk), dan gangguan (bising, keramaian yang mendorong) (Peter Paul dan Olson 
Jerry. 2013: 118-119). 
Menurut Ristiyati Prasetijo (2005) dalam perilaku konsumsi seorang 
konsumen juga mempertimbangkan jenis produk yang akan dikonsumsi, bila 
produk yang ditawarkan dipersepsikan sebagai produk yang terlalu rumit, maka 
difusi akan terhambat, tetapi bila keistimewaan/keunggulan produk mudah dilihat, 
dibayangkan atau dijelaskan kepada konsumen, maka mereka akan mudah 
mengadopsinya. (Ristiyati,. 2005: 28). 
3. Produk Pembiayaan Bank Syariah 
Bank syariah akan beroperasional dengan mengusahakan terlebih dahulu 
dana yang dititipkan maupun diinvestasikan masyarakat baru mendapatkan hasil 
serta penyalurannya pada sektor usaha yang halal. Secara aplikasinya bank syariah 
  
 
tidak menggunakan bunga, spekulasi dan ketidakjelasan, melainkan syariah fokus 
kepada sistem bagi hasil. Peran yang di miliki bank syariah tak lain melainkan 
hanya sebagai lembaga perentara (intermediary) antara unit-unit ekonomi yang 
mengalami kelebihan dana (surplus units) dengan unit-unit yang lain yang 
mengalami kekurangan dana (deficit units). 
Produk-produk pembiayaan bank syariah, khususnya pada bentuk pertama, 
ditujukan untuk menyalurkan investasi dan simpanan masyarakat ke sektor riil 
dengan tujuan produktif dalam bentuk investasi bersama (investment financing) 
yang dilakukan bersama mitra usaha (kreditor) menggunakan pola bagi hasil 
(mudharabah dan musyarakah) dan dalam bentuk investasi sendiri (trade 
financing) kepada yang membutuhkan pembiayaan menggunakan pola jual beli 
(murabahah, salam, dan istishna) dan pola sewa (ijarah dan ijarah muntahiya 
bittamlik). 
Produk-produk pembiayaan bank syariah dapat menggunakan empat pola 
yang berbeda: 
1. Pola bagi hasil 
 Musyarakah 
 Mudharabah 








 Ijarah muntahiya bittamlik 
4. Pola pinjaman 
 Qardh (Ascara. 2015. 123) 
Pemahaman produk pembiayaan perbankan syariah menurut Mahmud 
(2010) menerangkan jenis produk utama pembiayaan syariah adalah mudharobah 
yaitu suatu kerjasama antara dua pihak dimana pihak pertama sebagai dasar 
kesepakatan dan musyarakah yaitu kerjasama antar dua pihak atau lebih dalam 
suatu proyek dimana masing-masing dari mereka berhak atas keuntungan dan 
kerugian yang terjadi sesuai dengan pernyataan masing-masing sesuai dengan 
kesepakatan. Ery (2009) menyatakan produk utama bank syariah tersebut secara 
syariah halal karena didalamnya tidak mengandung unsur riba. Sehingga indikator 
pemahaman produk pembiayaan syariah meliputi halal dan bebas dari riba. 
 
2.1.4.  Pelayanan 
1. Pengertian Pelayanan 
Menurut Hasibuan (2006: 152) pelayanan adalah kegiatan pemberian jasa 
dari satu pihak kepada pihak lainnya. Pelayanan yang baik adalah pelayanan yang 
dilakukan secara ramah tamah, adil, cepat, tepat, dan dengan etika yang baik 
sehingga memenuhi kebutuhan dan kepuasan bagi yang menerimanya. 
Menurut Kotler (2002: 83) definisi pelayanan adalah setiap tindakan atau 
kegiatan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada 
dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun. Menurut 
  
 
Kasmir (2002) Pelayanan diartikan sebagai tindakan atau perbuatan seseorang 
atau organisasi untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan atau nasabah. 
2. Dimensi Kualitas Layanan 
Menurut Tjiptono dan Diana (2003) dalam Wijaya (2011: 74) terdapat lima 
dimensi kualitas jasa dengan menerapkan konsep kesenjangan yang disebut 
service Quality. Lima dimensi kualitas yang dimaksud yaitu: 
a. Kehandalan (reability) adalah kemampuan memberikan pelayanan yang 
dijanjikan dengan segera, akurat dan memuaskan. 
b. Ketanggapan atau kepedulian (Responsivenes) adalah keinginan para staf untuk 
membantu para pelanggan dan memberikan pelayanan dengan tanggap dan 
peduli terhadap keluhan atau harapan pelanggan. 
c. Jaminan kepastian (Assurance) adalah kompetensi yang sedemikian hingga 
memberikan rasa aman dari bahaya, risiko, atau keraguan dan kepastian yang 
mencakup pengetahuan, kesopanan dan sikap dapat dipercaya yang dimiliki 
ataf. 
d. Empati (Emphaty) adalah sifat dan kemampuan untuk memberikan perhatian 
penuh kepada pelanggan, kemudahan melakukan kontak, komunikasi yang 
baik dan memahami kebutuhan pelanggan secara individual. 
e. Berwujud (Tangible) adalah wujud kenyataan secara fisik yang meliputi 
fasilitas, peralatan, pegawai dan sarana informasi atau komunikasi (Wijaya. 
2011: 74) . 
Kualitas pelayanan dapat diketahui dengan cara membandingkan persepsi 
para konsumen atas pelayanan yang nyata mereka terima / peroleh dengan 
  
 
pelayanan yang sesungguhnya mereka harapkan atau inginkan terhadap atribut-
atribut pelayanan suatu perusahaan. Jika jasa yang diterima atau dirasakan sesuai 
dengan yang diharapkan, maka kualitas pelayanan dipersepsikan baik dan 
memuaskan, jika jasa yang diterima melampaui harapan konsumen, maka kualitas 
pelayanan dipersepsikan sangat baik dan berkualitas, dan sebaliknya. 
3. Persepsi Pelayanan dalam Pandangan Islam 
Menurut Gunara dan Sudibyo (2006: 116) dalam ekonomi konvensional 
pilihan didasarkan atas selera pribadi masing-masing. Manusia boleh 
mempertimbangkan tuntutan agama, boleh juga mengabaikan. Sedangkan dalam 
ekonomi islam keputusan pilihan ini tidak dapat dilakukan semaunya saja, semua 
perilaku harus dipandu oleh Allah lewat Al Qur‟an dan Hadits. 
Fasilitas dalam islam dan konvensional juga tidak mengalami perbedaan 
yang signifikan, perbedannya hanya terletak pada proses penggunaannya yang 
mana ketika pelaku bisnis memberikan pelayanan dalam bentuk fisik hendaknya 
tidak menonjolkan kemewahan. Islam menganjurkan setiap pelaku bisnis untuk 
bersikap professional yang dapat bekerja dengan cepat dan tepat sehingga tidak 
menyia-nyiakan amanat yang menjadi tanggung jawabnya, sebagaimana terdapat 
dalam hadits Rasulullah SAW diriwayatkan oleh Bukhari. 
Artinya: “Apabila amanat disia-siakan, maka tunggulah kehancurannya, 
berkata seseorang: bagaimana caranya menyia-nyiakan amanat ya Rasulullah ? 
berkata Nabi: apabila diserahkan sesuatu pekerjaan kepada yang bukan ahlinya, 
maka tunggulah kehancurannya. (H. R. Bukhari)” 
Selain Hadits yang diriwayatkan Bukhari menurut Karim (2004: 73) 
menjelaskan bahwa baik buruknya perilaku bisnis para pengusaha menentkan 
sukses-gagalnya bisnis yang dijalankan. Surat Ali Imran ayat 159: 
  
 
                                    
                                          
Artinya: “Maka disebabkan rahmat Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma‟afkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam 
urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertakwallah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 
kepada-Nya.” 
Berdasarkan ayat diatas, bahwa setiap manusia dituntut untuk berlaku lemah 
lembut agar orang lain merasakan kenyamanan bila berada disampingnya. Apabila 
dalam pelayanan yang mana konsumen banyak pilihan, bila pelaku bisnis tidak 
mampu memberikan rasa aman dengan kelemah lembutannya maka konsumen 
akan berpindah ke perusahaan lain. Pelaku bisnis dalam memberikan pelayanan 
harus menghilangkan jauh-jauh sikap keras hati dan harus memiliki sifat pemaaf 
kepada pelanggan agar pelanggan terhindar dari rasa takut, tidak percaya, dan 
perasaan adanya bahaya dari pelayanan yang diterima. Indikator dari pelayanan 
yaitu assurance, tangible, reliability, emphaty. 
 
2.2.  Hasil Penelitian yang Relevan 
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1. Adapun perbedaan dengan penelitian Dwi Prasetyo (2010) dengan 
penelitian yang saya lakukan terletak pada judul dan variabel, yaitu 
penelitian sebelumnya berjudul analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
permintaan pembiayaan lembaga keuangan syariah, sedangkan judul yang 
saya teliti pengaruh religiusitas, pemahaman produk dan pelayanan terhadap 
permintaan pembiayaan di KSU Ja‟far Medika Syariah. Selain judul terletak 
pada obyek penelitian yang diteliti pada penelitian sebelumnya di BMT 
Muamalah Mandiri Baturetno Wonogiri, sedangkan obyek yang saya teliti 
di KSU Ja‟far Medika Syariah Mojogedang Karanganyar. 
  
 
2. Adapun perbedaan penelitian Ery Wibowo dengan penelitian yang saya 
lakukan yaitu terdapat pada judul dan salah satu variabel independennya, 
yang pada penelitian sebelumnya variabel penelitiannya: religiusitas, 
pemahaman produk dan sistem pembiayaan dan judulnya analisis 
religiusitas, pemahaman produk dan sistem pembiayaan. Sedangkan 
penelitian saya menggunakan variabel independennya yaitu: religiusitas, 
pemahaman produk, pelayanan dengan judul pengaruh religiusitas, 
pemahaman produk dan pelayanan terhadap permintaan pembiayaan pada 
KSU Ja‟far Medika Syariah. 
3. Adapun perbedaan penelitian Joko Lelono dengan penelitian yang saya 
lakukan terletak pada judul, yaitu penelitian sebelumnya berjudul analisis 
faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan lembaga keuangan syariah, 
sedangkan judul saya yaitu pengaruh religiusitas, pemahaman produk dan  
pelayanan terhadap permintaan pembiayaan pada KSU Ja‟far Medika 
Syariah. 
 
2.3.  Kerangka Berfikir 
Dengan mengacu pada tinjauan pustaka yang menjelaskan mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi permintaan pembiayaan antara lain: religiusitas, 
pemahaman produk, persepsi anggota terhadap pelayanan. Dengan landasan 
tersebut maka dijadikan sebagai landasan variabel independen yang 













Pola hubungan antar variabel tersebut dapat diterangkan sebagai berikut: 
1. Religiusitas salah satu faktor internal yang ikut berperan dalam menentukan 
keputusan konsumen yaitu agama atau religiusitas. Konsumen yang makin 
mengidentifikasikan diri dengan  agama yang dianutnya, maka semakin 
besar terkena pengaruhnya. Agama meletakkan dasar pengertian dan konsep 
moral dalam diri seseorang. Variabel ini diduga berpengaruh terhadap 
permintaan pembiayaan karena seseorang yang memiliki religiusitas tinggi 
tentu akan berpaling ke ajaran agama yang dianutnya, salah satunya untuk 
memilih lembaga keuangan tertentu untuk menjalankan praktik bisnis atau 
untuk kebutuhan sehari-harinya. 
2. Pemahaman produk merupakan pemahaman seseorang tentang produk yang 
ada di koperasi syariah, diduga berpengaruh karena seseorang akan memilih 
sesuatu berawal dari tingkat pemahamanya. 
3. Pelayanan pada KSU Ja‟far Medika Syariah merupakan pelayanan yang 
diberikan oleh pihak KSU tersebut. Variabel ini diduga mempengaruhi 









Dari kerangka pemikiran diatas bisa diuraikan bahwa penelitian ini 
menggunakan data kuantitatif yang didapat dari anggota pembiayaan di KSU 
Ja‟far Medika Syariah yang menjadi responden dengan pengisian kuesioner. 
Adapun dari responden dapat diketahui variabel religiusitas, pemahaman produk, 
dan pelayanan pada KSU Ja‟far Medika Syariah terhadap permintaan pembiayaan 
di KSU Ja‟far Medika Syariah. 
 
2.4.  Hipotesis Penelitian 
          Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Hipotesis 1 :Religiusitas berpengaruh signifikan terhadap permintaan pembiayaan 
di KSU Ja‟far Medika Syariah 
Hipotesis 2 :Pemahaman produk berpengaruh signifikan terhadap permintaan 
pembiayaan di KSU Ja‟far Medika Syariah 













3.1.  Waktu Dan Wilayah Penelitian 
a. Waktu 
Waktu yang dibutuhkan untuk penelitian dari penyusunan proposal hingga 
terlaksananya laporan penelitian adalah dari bulan Maret sampai bulan Desember 
2016. 
b. Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di KSU Ja‟far Medika Syariah yang beralamatkan 
di Jl. Suroboyo-Karanganyar, Munggur, Mojogedang, Karanganyar. Penulisan ini 
dilakukan dengan menggunakan data primer yang diperoleh dari  anggota 
pembiayaan KSU Ja‟far Medika Syariah melalui pengisian kuesioner yang penulis 
bagikan disekitar wilayah kabupaten Karanganyar. 
  
3.2.  Jenis Penelitian  
Metodologi penelitian merupakan ilmu mengenai jenjang-jenjang yang 
harus di lalui dalam suatu proses penelitian, atau ilmu yang membahas metode 
ilmiah dalam mencari, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu 
pengetahuan (Adi, 2004: 72). Menurut Sugiono (2008: 32) penelitian adalah suatu  
upaya secara sistematis untuk memberikan jawaban terhadap permasalahan atau 
fenomena yang kita hadapi. Penelitian ilmiah adalah suatu usaha penyelidikan 
yang sistematis dan cermat tentang sesuatu pokok persoalan atau subyek tertentu 
untuk menemukan atau memperbaiki fakta, teori atau aplikasi. 
  
 
Menurut Sugiono, (2008) penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Macam data ada 
dua yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang 
dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat dan gambar. Data kuantitatif adalah data 
yang berbentuk angka, atau data kualitatif yang diangkakan (scoring: baik 
sekali=4, baik:3, kurang baik=2, dan tidak baik=1). Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 
 
3.3.  Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi  
Menurut Bungin, (2005:109) populasi penelitian merupakan keseluruhan 
(universum) dari obyek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-
tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga 
obyek-obyek ini dapat menjadi sumber data penelitian. Populasi dalam penelitian 
ini adalah sebanyak 884 anggota yang melakukan pembiayaan di KSU Ja‟far 
Medika Syariah. 
2. Sampel  
Menurut Sugiono (2010: 118) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila peneliti melakukan 
penelitian terhadap populasi yang besar, sementara peneliti ingin meneliti tentang 
populasi tersebut dan peneliti memiliki keterbatasan dana, tenaga dan waktu, 
maka peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel, sehingga generalisasi 
kepada populasi yang diteliti. Maknanya sampel yang diambil dapat mewakili 
atau representative bagi populasi tersebut.  Dari pengertian tersebut untuk 
  
 
melakukan penelitian maka akan diambil 90 responden dari 884 anggota 
pembiayaan, 90 dirasa cukup untuk memberikan hasil yang dapat mewakili 
populasi. 
Menurut Sarwono (2006: 120) sampel yang akan diteliti dalam penelitian ini 
adalah nasabah anggota pembiayaan KSU Ja‟far Medika Syariah, dalam 
penelitian ini akan diambil sejumlah 884 responden. dengan penelitian ini cara 
menentukan sampel adalah dengan menggunakan rumus Slovin. 
  
 





d=Derajat kebebasan, missal=0,1; 0,05 atau 0,01 
Populasi penelitian ini adalah anggota KSU Ja‟far Medika Syariah 
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3. Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengambilan sampling 
dengan menggunakan teknik randown sampling atau sampel acak. Desebut 
sampel random atau sampel acak, karena dalam pengambilan sampelnya metode 
pengambilan sampel probabilitas/acak (randown sampling). 
  
 
Sampel probabilitas/acak (randown sampling) yaitu suatu metode pemilihan 
ukuran dimana setiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk 
menjadi anggota sampel dengan memberikan pertanyaan kepada anggota 
pembiayaan yang dianggap dapat mewakili. Menurut Arikunto (2006: 134), 
teknik pengambilan sampel ini diberi nama demikian karena di dalam mengambil 
sampelnya, peneliti “mencampur” subyek-subyek di dalam populasi sehingga 
semua subyek dianggap sama. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer. Data 
primer merupakan data yang diperoleh peneliti dari sumber asli (langsung dari 
informan) yang memiliki informasi atau data tersebut (Muhammad. 2008: 86). 
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat 
diperoleh. Apabila penelitian menggunakan kuesioner atau wawancara dalam 
pengumpulan-pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu 
orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik 
pertanyaan tertulis atau lisan (Arikunto, 2006: 129). 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
1. Kuesioner  
Menurut Narbuko dan Ahmad (2002: 76-77) kuesioner adalah suatu daftar 
yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidang yang 
akan diteliti untuk memperoleh data, angket disebarkan kepada responden (orang 
  
 
yang menjawab, jadi yang diselidiki) terutama pada penelitian survey. Tujuan 
kuesioner: 
a. Memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. 
b. Memperoleh informasi mengenai suatu masalah secara serentak. 
Dalam menyusun kuisioner ini penulis menggunakan skala likert yang 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel 
yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel yang kemudian dijadikan 
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 
pertanyaan atau pernyataan jawaban setiap item instrumen yang menggunakan 
skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negative, yang 
dapat berupa kata-kata. 
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu diberi nilai, 
misalnya: 
a. Sangat setuju diberi nilai  5 
b. Setuju diberi nilai    4 
c. Netral diberi nilai    3 
d. Tidak setuju diberi nilai   2 
e. Sangat tidak setuju diberi nilai  1 
2. Wawancara  
Menurut Adi (2004: 72) wawancara merupakan salah satu metode 
pengumpulan data dengan jalan komunikasi, yakni melalui kontak atau hubungan 
  
 
pribadi antara pengumpul data (pewawancara) dengan sumber data (responden). 
Komunikasi tersebut dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. 
Menurut Adi (2004: 72) secara tidak langsung menggunakan daftar 
pertanyaan yang dikirim kepada responden (biasanya melalui jasa pos), dan 
responden menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti secara 
tertulis kemudian mengirimkannya kembali daftar pertanyaan yang telah 
dijawabnya itu kepada peneliti. Secara langsung, wawancara dilakukan dengan 
cara face to face, artinya peneliti (pewawancara) berhadapan langsung dengan 
responden untuk menanyakan secara lisan hal-hal yang diinginkan, dan jawaban 
responden dicatat oleh pewawancara. 
3. Teknik Kepustakaan  
Teknik kepustakaan dilakukan agar peneliti dapat memahami dan 
menguasai teori maupun konsep dasar yang berkaitan dengan penelitian. Teknik 
kepustakaan dilakukan dengan membaca dan mempelajari beberapa referensi 
literature, jurnal, laporan ilmiah, dan lainnya yang dapat mendukung terbentuknya 
landasan teori yang kuat dalam analisis penelitian (Wijaya, 2011: 163). 
 
3.6.  Variabel Penelitian  
Menurut pendapat Fraenkel, Wallen, dan Hyun (2012) dalam Setyosari 
(2013: 139) menjelaskan bahwa suatu variabel aalah suatu konsep/suatu obyek 
yang memiliki variasi dalam kelompok obyek. Indriyantoro dan Supomo (2002:  
63) kedua tipe variabel ini merupakan kategori variabel penelitian yang paling 
sering digunakan dalam penelitian karena mempunyai kemampuan aplikasi yang 
luas. Kedua tipe tersebut diantaranya adalah: 
  
 
1. Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau 
mempengaruhi variabel yang lain. Variabel independen dalam penelitian ini 
adalah religiusitas, pemahaman produk, dan  pelayanan. 
2. Variabel dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh 
variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian  ini adalah 
permintaan pembiayaan. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Penelitian ini menggunakan empat variabel yang terbagi menjadi tiga 
variabel independen dan satu variabel dependen. Variabel independennya adalah 
religiusitas, pemahaman produk, persepsi anggota terhadap pelayanan KSU Ja‟far 
Medika Surakarta, sedangkan variabel dependennya adalah permintaan 
pembiayaan yang disalurkan oleh KSU Ja‟far Medika Syariah. 
1. Religiusitas 
Religiusitas merupakan ketaatan individu terhadap perintah agama yang 
diyakininya. Pengertian lain mengenai religiusitas yaitu seberapa jauh 
pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa pelaksanaan kaidah dan ibadah, 
dan seberapa dalam penghayatan atas agama yang dianutnya. Indikator dari 
religiusitas yaitu: pengetahuan keagamaan, keyakinan, ritual peribadatan, 
penghayatan.  
2. Pemahaman produk 
Pemahaman produk pembiayaan perbankan syariah menurut Mahmud 
(2010) menerangkan jenis produk utama pembiayaan syariah adalah mudharobah 
yaitu suatu kerjasama antara dua pihak dimana pihak pertama sebagai dasar 
  
 
kesepakatan dan musyarakah yaitu kerjasama antar dua pihak atau lebih dalam 
suatu proyek dimana masing-masing dari mereka berhak atas keuntungan dan 
kerugian yang terjadi sesuai dengan pernyataan masing-masing sesuai dengan 
kesepakatan. Ery (2009) menyatakan produk utama bank syariah tersebut secara 
syariah halal karena didalamnya tidak mengandung unsur riba. Sehingga indikator 
pemahaman produk pembiayaan syariah meliputi halal dan bebas dari riba.  
3. Pelayanan KSU Ja‟far Medika Syariah 
Penelitian ini menggunakan indikator menguntungkan (assurance), fasilitas 
kantor yang menarik (tangible), nyaman dalam pelayanan (reliability), lokasi yang 
mudah dijangkau (emphaty). (Wijaya. 2011: 74) 
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah permintaan 
pembiayaan. Permintaan pembiayaan adalah pengajuan pembiayaan warung 
mikro oleh nasabah, adapun skala ukur dari variabel ini adalah rupiah. Indikator 
permintaan (Haryanti, 2012: 7) adalah: 
a. Tujuan permintaan pembiayaan 
Tujuan permintaan pembiayaan merupakan tujuan seseorang dalam 
mengajukan pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan dan memperoleh manfaat. 
b. Jenis usaha yang dibiayai 
Jenis usaha merupakan bentuk usaha yang dikelola oleh seseorang guna 
mendapatkan penghasilan. 
c. Besaran pengajuan pembiayaan 




3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1.  Analisis Diskriptif 
Menurut Sugiyono statistic diskriptif (2010: 29) adalah statistik yang 
berfungsi untuk mendiskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang 
diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. 
Pada statistik deskriptif akan dikemukakan cara-cara penyajian data, dengan 
tabel, biasanya maupun distribusi frekuensi, grafik garis maupun batang, diagram 
lingkaran, pictogram, penjelasan kelompok melalui modus, median, mean, dan 
variasi kelompok melalui rentang dan simpangan baku.  
 
3.8.2. Uji Instrumen Penelitian 
Sebelum data diolah dan dianalisis, maka terlebih dahulu harus dilakukan 
pengujian untuk mengetahui kesungguhan para responden dalam menjawab 
pertanyaan. Pengujian tersebut adalah pengujian validitas (test of validity) dan 
pengujian reliabilitas (test of reliability). Data yang diperoleh dalam penelitian ini 
perlu dianalisis lebih lanjut agar dapat ditarik suatu kesimpulan yang tepat, maka 
keabsahan dalam penelitian ini sangat ditentukan oleh alat ukur variabel yang 
akan diteliti. Untuk itu dalam penelitian ini akan dilakukan uji validitas dan uji 
reliabilitas. 
1. Uji Reliabilitas 
Menurut Priyanto (2011: 42) uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui 
konsistensi alat ukur, apakah alat ukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap 
konsisten jika pengukuran tersebut di ulang. Uji reliabilitas hanya dilakukan 
  
 
terhadap butir-butir yang valid, dimana butir-butir yang valid diperoleh melalui uji 
validitas. Tehnik yang digunakan untuk uji reliabilitas adalah tehnik cronbach 
alpha.  
Uji realibilitas ini dilakukan terhadap butir-butir yang valid, dimana butir-
butir yang valid diperoleh melalui uji validitas. Taraf signifikan yang digunakan 
adalah alpha (α) = 5% sehingga r alpha > 0,06 maka instrumen tersebut 
dinyatakan reliabel. Perhitungan uji ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 
Versi 20. 
2. Uji Validitas 
Menurut Wijaya (2011: 165) validitas adalah instrumen yang valid. Artinya, 
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan (mengukur) data itu valid. Valid 
berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak di 
ukur dari butir-butir pertanyaan dalam butir-butir kuesioner. Analisis validitas 
dilakukan dengan tujuan menguji apakah data atau tiap-tiap pertanyaan yang 
didapat sesuai dengan kondisi populasinya. 
Validitas menunjukkan seberapa nyata suatu pengujian mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Validitas berhubungan dengan ketepatan alat ukur untuk 
melakukan tugasnya mencapai sasaranya. Validitas berhubungan dengan 
kenyataan (actually). Validitas juga berhubungan dengan tujuan dari pengukuran. 
Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan nyata atau benar. 
Alat ukur yang tidak valid adalah yang memberikan hasil ukuran menyimpang 
dari tujuannya. Penyimpangan pengukuran ini disebut dengan kesalahan (error) 
atau varian (Hartono, 2011: 120). 
  
 
3.8.3. Uji Asumsi Klasik 
Penelitian ini analisis data menggunakan software SPSS sebagai alat untuk 
regresi model formulasi. Untuk mengetahui apakah terhadap pelanggaran asumsi 
klasik ekonometrika yaitu Uji Normalitas, Autokorelasi, Heteroskedastisitas, dan 
Multikolinearitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui normalitas masing-masing 
variabel. Penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Test. Jika nilai 
probabilitas > 0,05 maka model regresi memenuhi asumsi normalitas, namun 
sebaliknya jika data memiliki nilai probabilitas < 0,05 (taraf signifikansi 5%), 
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2001: 75). 
2. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2013: 110). Menurut 
Widarjanto (2007: 155) secara harfiah autokorelasi berarti adanya korelasi antara 
anggota observasi satu dengan observasi lain yang berlainan waktu. 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan 
penganggu pada periode t-1 (Ghozali, 2005: 213). Uji Durbin Watson (DW test) 
mengambil keputusan ada tidaknya autokorelasi, sebagai berikut: 
  
 
a. Jika 0 < d < dl, maka tidak ada autokorelasi positif 
b. Jika dl ≤ d ≤ du, maka tidak ada autokorelasi positif 
c. Jika 4-dl < d < 4, maka tidak ada autokorelasi negatif 
d. Jika 4-du ≤ d ≤ 4-dl, maka tidak ada autokorelasi negatif. 
e. Jika du ≤ d ≤ 4 – du, maka tidak ada autokorelasi, positif atau negatif. 
3. Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut homoskesdastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang terjadi homoskedastisitas atau yang tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
Uji heteroskedastisitas berarti bahwa kondisi variasi error-nya (Y) tidak 
identik. Pada model regresi, apabila semua asumsi klasik dipenuhi, kecuali satu, 
yaitu terjadi heteroskedastisitas, maka pengira kuadrat kecil masih tetap tak bisa 
dan konsisten, tetapi tidak efisien (variansi membesar) (Setiawan dan Kusrini, 
2010: 103). 
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik ada membentuk pola tertentu yang 
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan 
telah terjadi heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 
angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
4.. Uji Multikolinearitas  
  
 
Istilah multikolinearitas yang berarti adanya hubungan linear yang sempurna 
atau pasti diantara beberapa atau semua variabel penjelas (bebas) dari model 
regresi ganda. Dalam arti yang lebih luas, yaitu untuk terjadinya korelasi liniear 
yang tinggi diantara variabel-variabel penjelas. ( Setiawan dan Kusrini, 2010: 82). 
Menurut Ghozali (2013: 105) uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Variabel yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel independen. 
 
3.8.4. Analisis Regresi Berganda 
Analisis ini merupakan suatu bentuk analisis yang berhubungan dengan 
angka-angka yang dihitung dengan menggunakan rumus-rumus statistic. Analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda. 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh religiusitas, pemahaman 
produk dan pelayanan terhadap permintaan pembiayaan KSU Ja‟far Medika 
Syariah. Untuk menguji hipotesis, peneliti menggunakan bantuan program SPSS. 
Firdaus (2004: 70) analisis regresi berganda adalah suatu model dimana 
variabel tak bebas tergantung pada dua atau lebih variabel yang bebas. Model 
regresi berganda yang paling sederhana adalah regresi tiga variabel, yang terdiri 
dari satu variabel tak bebas dan dua variabel bebas. 
Penelitian ini menjelaskan hubungan antara satu variabel terikat (dependen) 
yaitu permintaan pembiayaan (Y) dengan beberapa variabel bebas (independen) 
yaitu religiusitas (X1), pemahaman produk (X2), dan pelayanan  KSU Ja‟far 
Medika Syariah (X3). 
  
 
Rietveld dan Sunaryanto (1994: 2) dengan demikian tujuan utama 
dilakukannya analisis regresi berganda adalah untuk menduga besarnya koefisien 
regresi, yang nantinya akan menunjukkan besarnya pengaruh peubah bebas 
terhadap peubah tak bebas. 
Persamaan analisis berganda: 
Y= β0+ β1X1+ β2X2+ β3X3+e 
Keterangan:  
Y =Jumlah Pembiayaan yang Diminta (rupiah) 
 β0 =intersept 
X1 =Religiusitas 
X2 =Pemahaman Produk 
X3 =Pelayanan KSU Ja‟far Medika Syariah 
β1β2β3 =koefisien regresi 
e =variabel gangguan 
 
3.8.5. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F (Pengujian Secara Serempak) 
Uji F digunakan untuk membuktikan apakah secara serempak Religiusitas, 
Pemahaman produk, dan pelayanan di KSU Ja‟far Medika Syariah mempunyai 




Untuk pengujian ini digunakan hipotesis sebagai berikut: 
a. Ho = β1 = β2 = β3 = β4 = 0 
(tidak ada pengaruh X1, X2, X3, X4 terhadap Y) 
b. Hα = β1 = β2 = β3 = β4 ≠ 0 
(ada pengaruh X1, X2, X3, X4 terhadap Y) 
Nilai F hitung dapat diperoleh dengan rumus: 
F – hitung =
   (   )






k=Jumlah variabel Bebas 
n=Jumlah yang Dihitung dalam Regresi 
Kriteria pengambilan keputusan dalam uji F yaitu: 
a. Jika F- hitung > F-table, maka H0 ditolak dan Hα diterima 
b. Jika F-hitung < F-table, maka H0 diterima dan Hα ditolak 
Jika H0 diterima dan Hα ditolak tidak berarti variabel bebas tidak 
mempengaruhi variabel tidak bebasnya, sedangkan jika H0 ditolak dan Hα diterima 
ini berarti menunjukkan bahwa semua variabel mampu mempengaruhi variabel 
tidak bebasnya.               
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dapat menerangkan variasi variabel independen. Nilai R
2 
terletak antara 0% sampai 100% atau jika nilainya mendekati 1, dapat dikatakan 
semakin kuat model tersebut menerangkan variasi variabel bebas terhadap 
  
 
variabel terikat. Sebaliknya jika R
2
 mendekati 0 (nol) maka semakin lemah variasi 
variabel bebas menerangkan variabel terikat (Ghozali, 2006: 83). 
Hubungan dua variabel, koefisien determinasi (R
2
) mengukur tingkat 
ketepatan/kecocokan (goodness of fit) dari regresi linear sederhana yaitu 
merupakan persentase sumbangan X terhadap variasi (naik turunnya) Y. 
Pengertian tersebut dapat diperluas untuk regresi linear berganda. Dalam hal 
hubungan lima variabel yaitu regresi Y terhadap X1, X2, dan X3, ingin diketahui 
berapa besarnya persentase sumbangan X1, X2, dan X3, terhadap variasi (naik 
turunnya) Y secara bersama-sama. Besarnya persentase sumbangan ini disebut 








=          Jumlah kuadrat dari regresi (JKR) =     ̇2 





nilainya antara nol dan satu: 0 ≤ R2 ≥ 1. 
Jika R
2
 = 1 berarti besarnya persentase sumbangan-sumbangan X1, X2, dan 
X3, terhadap variasi (naik turunnya) Y secara bersama-sama adalah 100%. Jadi 
seluruh variasi disebabkan oleh X1, X2, dan X3, dan tak ada variabel lain yang 
mempengaruhi Y. Dalam praktek hal ini jarang terjadi sebab meski secara teoritis 
kita bisa memasukkan semua variabel yang mempengaruhi Y dalam persamaan 
regresi linear berganda, didalam prakteknya hal ini tidak mungkin. Kesalahan 
pengganggu yang sumbangannya terhadap variasi Y diukur dengan ∑ei2 sebagai 
penyebab nilai R
2





 dengan satu, makin cocok garis regresi untuk meramalkan 




 dipergunakan sebagai suatu kriteria untuk mengukur 
cocok tidaknya model regresi dalam meramalkan variabel tak bebas Y (goodness 
of fit criteria) (Firdaus, 2004: 77-78). 
 
3.8.6. Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Hipotesis merupakan pernyataan tentang sifat populasi sedangkan uji 
hipotesis adalah suatu prosedur untuk pembuktian kebenaran sifat populasi 
berdasarkan data sampel. Menurut Sarwono (2006: 154) kegunaan uji t (t tes) 
adalah untuk membandingkan rata-rata dua populasi dengan data yang berskala 
interval. Untuk membuktikan pengujian apakah secara individual variabel 
independen yaitu religiusitas, pemahaman produk, pelayanan berpengaruh secara 
positif terhadap permintaan pembiayaan di KSU Ja‟far Medika Syariah maka 
digunakan uji t. 
Untuk pengujian ini digunakan hipotesis: 
1. H0 = β1 = β2 = β3 = β4 = 0 
(tidak ada pengaruh X1, X2, X3, X4 terhadap Y) 
2. Hα = β1 = β2 = β3 = β4 ≠ 0 
(ada pengaruh X1, X2, dan X3, X4 terhadap Y) 
Nilai t hitung dapat diperoleh dengan rumus: 
t-hitung = 
  
     
 
1. Jika t-hitung > t-table, maka H0 ditolak dan Hα diterima 




ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.  Pengujian dan Analisis Data  
4.1.1. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan instrumen 
angket. Pengujian validitas, butir soal menggunakan korelasi product moment. 
Tingkat validitas item diketahui dengan membandingkan nilai rhitung dengan nilai 
rtabel. Apabila rhitung > rtabel maka item tersebut valid dan sebaliknya apabila rhitung <  
rtabel maka item angket dinyatakan tidak valid. Perhitungan uji validitas dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini. 
a. Religiusitas 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Validitas Religiusitas (X1) 
No rhitung rtabel Status 
1 0,323 0,207 Valid 
2 0,546 0,207 Valid 
3 0,538 0,207 Valid 
4 0,411 0,207 Valid 
Sumber: data Primer yang diolah, 2016 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan adalah valid, karena 
rhitung  lebih besar dari rtabel. Dengan demikian instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini sesuai untuk mengukur variabel religiusitas. Sebagai ukuran valid 




b. Pemahaman Produk (X2) 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Validitas Pemahaman Produk 
No rhitung rtabel Status 
1 0,700 0.207 Valid 
2 0,700 0,207 Valid 
Sumber: data Primer yang diolah, 2016 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan adalah valid, karena 
rhitung  lebih besar dari rtabel. Dengan demikian instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini sesuai untuk mengukur variabel religiusitas. Sebagai ukuran valid 
tidaknya dilihat dari data rtabel yang ada pada lampiran. 
c. Pelayanan (X3) 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas Pelayanan 
No rhitung rtabel Status 
1 0,664 0,207 Valid 
2 0,782 0,207 Valid 
3 0,772 0,207 Valid 
4 0,565 0,207 Valid 
Sumber: data Primer yang diolah, 2016 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan adalah valid, karena 
rhitung  lebih besar dari rtabel. Dengan demikian instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini sesuai untuk mengukur variabel religiusitas. Sebagai ukuran valid 





d. Permintaan Pembiayaan (Y) 
 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Permintaan Pembiayaan 
 
No rhitung rtabel Status 
1 0,675 0,207 Valid 
2 0,563 0,207 Valid 
3 0,601 0,207 Valid 
Sumber: data Primer yang diolah, 2016 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan adalah valid, karena 
rhitung  lebih besar dari rtabel. Dengan demikian instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini sesuai untuk mengukur variabel religiusitas. Sebagai ukuran valid 
tidaknya dilihat dari data rtabel yang ada pada lampiran. 
2. Hasil Uji Realibilitas 
Peneliti melakukan uji realibilitas dengan metode Cronbach‟s Alpha di atas 
0,60 (Ghozali, 2006: 177). Hasil uji reliabilitas dari instrumen penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel  Cronbach‟s Alpha Koefisien kritis Status 
Religiusitas 0,653 0,60 Reliabel 
Pemahaman 
Produk 
0,822 0,60 Reliabel 
Pelayanan 0,852 0,60 Reliabel 
Permintaan 
Pembiayaan 
0,776 0,60 Reliabel 




Tabel 4.5 diatas menunjukan bahwa variabel religiusitas (X1), pemahaman 
produk (X2), pelayanan (X3), permintaan pembiayaan (Y) adalah reliabel karena 
mempunyai nilai cronbach‟s alpha > 0,60. Sebagai ukuran reliabel atau tidaknya 
dilihat dari data cronbach‟s alpha yang dicari. 
3. Diskripsi Responden 
a. Diskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Diskripsi responden berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut: 
 Tabel 4.6  
Diskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah % 
Laki-Laki 56 62% 
Perempuan 34 38% 
Jumlah 90 100% 
Sumber: Data diolah 2016 
 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa mayoritas anggota/anggota pembiayaan 
KSU Ja‟far Medika Syariah di wilayah Karanganyar berjenis kelamin laki-laki 
yaitu sebanyak 56 responden atau 62% dan responden yang berjenis kelamin 
perempuan yaitu 34 responden atau 38%. 
b. Diskripsi Responden Berdasarkan Usia 
Diskripsi Responden Berdasarkan Usia adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Diskripsi Responden Berdasarkan Usia 
Usia Jumlah % 
< 30 Tahun 1 1% 
30-39 Tahun 23 26% 
  
 
40-49 Tahun  38 42% 
>50 Tahun 28 31% 
 90 100% 
Sumber: Data diolah 2016 
 
c. Diskripsi Responden Berdasarkan Status adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Diskripsi Responden Berdasarkan Status 
Status Jumlah % 
Menikah  88 98% 
Belum Menikah 2 2% 
Sumber: Data diolah 2016 
 
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa mayoritas anggota/anggota pembiayaan 
KSU Ja‟far Medika Syariah adalah orang yang berstatus menikah yaitu sebanyak 
88 responden atau 98% dan responden yang belum menikah yaitu 2 responden 
atau 2%. 
d. Diskripsi Responden Berdasarkan Agama 
Diskripsi Responden Berdasarkan Agama adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Diskripsi Responden Berdasarkan Agama 
Agama Jumlah % 
Islam 90 100% 
Non Islam 0 0% 
Sumber: Data diolah 2016 
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa mayoritas anggota/anggota pembiayaan 




Diskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Pekerjaan  Jumlah % 
Wirausaha 51 57% 
Pegawai Swasta 22 24% 
Pegawai Negeri 2 2% 
Lain-lain 15 17% 
Sumber: Data diolah 2016 
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa mayoritas anggota/anggota pembiayaan 
KSU Ja‟far Medika Syariah adalah responden yang memiliki tingkat pekerjaan di 
bidang wirausaha sebanyak 51 responden atau 57%. Sisanya pegawai swasta 22 
responden atau 24%, PNS 2 responden atau 2%, lain-lain 15 responden atau 17%. 
. 
4.1.2.  Uji Asumsi Klasik  
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan terhadap residual regresi. Pengujian 
dilakukan dengan menggunakan grafik P-Plot (probability plot). Data yang 
normal adaah data yang membentuk titik-tik yang menyebar tidak jauh dari garis 
diagonal. Hasil regresi dengan grafik normal P-Plot terhadap residual error model 
regresi yang diperoleh sudah menunjukkan bahwa adanya pola grafik yang 











Hasil uji One Sample Kolmogorov Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 






Std. Deviation 1.66273409 




Kolmogorov-Smirnov Z .654 
Asymp. Sig. (2-tailed) .786 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Pada uji statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Jika didapat nilai 
signifikan > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal secara 
multivariate (Latan dan Temalagi. 2013: 56) hasil analisis terhadap normalitas 
dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test terhadap nilai residual dari 
persamaan regresi, menunjukkan bahwa nilai Asym. Sig diperoleh sebesar 0,786. 
  
 
Hasil ini bila dibandingkan dengan probabilitas 0,05 maka lebih besar, sehingga 
ini dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. 
2. Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan 
penganggu pada periode t-1 (Ghozali, 2005: 213). Uji Durbin Watson (DW test) 
mengambil keputusan ada tidaknya autokorelasi, sebagai berikut: 
a. Jika 0 < d < dl, maka tidak ada autokorelasi positif 
b. Jika dl ≤ d ≤ du, maka tidak ada autokorelasi positif 
c. Jika 4-dl < d < 4, maka tidak ada autokorelasi negatif 
d. Jika 4-du ≤ d ≤ 4-dl, maka tidak ada autokorelasi negatif. 
e. Jika du ≤ d ≤ 4 – du, maka tidak ada autokorelasi, positif atau negatif 
Tabel 4.13 









df1 df2 Sig. F Change 
.423 20.976 3 86 .000 1.907 
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber: data primer yang diolah 2016 
Nilai tabel Durbin Watson pada a = 5 %; n = 90,  k-1= 3, adalah dL = 
1,5889 dan dU = 1,7264. Hasil pengolahan data menunjukkan nilai Durbin 
Watson sebesar 1,907 dan nilai tersebut dapat diputuskan dengan DW test du ≤ d 
  
 
≤ 4 - du atau 1,7264 ≤ 1,907 ≤ 4 – 1,7264 (2,2736), maka tidak ada autokorelasi 
positif atau negatif.  
3. Heteroskedastisitas  
Heteroskedastisitas ini merupakan keadaan dimana terjadinya 
ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Model regresi yang baik 
mensyaratkan tidak adanya masalah heteroskedastisitas. Model yang diambil 
dalam penelitian ini adalah menggunakan metode dengan melihat pola titik-titik 
pada scaterplots regresi. Pengambilan keputusan pada uji heteroskedastisitas 
dengan melihat scatterplots yaitu jika titik menyebar dengan pola yang tidak jelas 
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas pada model regresi. 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber: data primer yang diolah, 2016 
  
 
Tabel di atas dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar dengan pola tidak 
jelas di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Jika titik-titik menyebar dengan 
pola jelas di bawah saja atau di atas saja angka 0 pada sumbu Y maka dapat 
disimpulkan terjadi heteroskedastisitas. Dari tabel diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa pada model regresi tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
Tabel: 4.15 
Hasil uji gletser 
 
Model T Sig. 
 
(Constant) 3.292 .001 
Religiusitas -.458 .648 
PemahamanProduk -1.025 .308 
Pelayanan -2.364 .020 
 
 
Sumber: data diolah 2016 
Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi masing-masing 
variabel independen > 0,05. untuk variabel Religiusitas didapat nilai signifikansi 
sebesar 0,648, variabel Pemahaman produk 0,308 dan variabel pelayanan 0,020 
maka tidak dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas. 
4. Multikolinearitas   
Multikolinearitas merupakan keadaan dimana antara dua variabel 
independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linear yang sempurna 
atau mendekati sempurna. Model Regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya 
masalah multikolinearitas. Metode pengambilan keputusan ini adalah dengan 
melihat Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Metode pengambilan 
keputusan ini yaitu jika semakin kecil nilai Tolerance dan semakin besar nilai VIF 
maka semakin mendekati terjadinya masalah multikolinearitas. Dalam 
  
 
kebanyakan penelitian menyebutkan bahwa jika Tolerance lebih dari 0,1 dan VIF 
kurang dari 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 
Tabel 4.16 




Correlations Collinearity Statistics 
Zero-
order 
Partial Part Tolerance VIF 
     
-.084 -.123 -.095 .996 1.004 
.523 .440 .373 .885 1.130 
.528 .438 .370 .887 1.128 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: data primer yang diolah, 2006 
Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa, nilai VIF dari semua variabel 
bebas memiliki nilai yang lebih kecil dari 10. Hal ini berarti bahwa variabel-
variabel penelitian tidak menunjukkan adanya gejala multikolinearitas dalam 
model regresi. 
 
4.1.3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Penelitian ini terdapat tiga variabel 
independen yaitu religiusitas (X1), pemahaman produk (X2), pelayanan (X3), dan 
variabel dependen permintaan pembiayaan pada KSU Ja‟far Medika Syariah (Y). 







Analisis  Regresi Linear Berganda 
 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
Y = 4,965-0,107X1+0,535X2+0,311X3 + € 
Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Konstan = a = 4,965 artinya bahwa jika variabel independen dianggap konstan, 
maka skor permintaan pembiayaan di KSU Ja‟far Medika Syariah sebesar 
4,965. 
2. Koefisien regresi variabel religiusitas (b1) = -0,107 artinya bahwa setiap 
kenaikan skor variabel religiusitas satu-satuan, dengan asumsi variabel lain 
dianggap konstan maka skor variabel permintaan pembiayaan di KSU Ja‟far 
Medika Syariah sebesar -0,107. 
3. Koefisien regresi variabel pemahaman roduk (b2) = 0,535 artinya setiap 
kanaikan skor variabel pemahaman produk satu-satuan, dengan asumsi variabel 
lain dianggap konstan maka skor variabel permintaan pembiayaan di KSU 








t Sig. Correlations 
B Std. Error Beta Zero-order 
1 
(Constant) 4.965 2.008  2.473 .015  
X1 -.107 .092 -.095 -1.154 .252 -.084 
X2 .535 .118 .396 4.549 .000 .523 
X3 .311 .069 .393 4.516 .000 .528 
a. Dependent Variable: Y 
  
 
4. Koefisien regresi variabel pelayanan (b3) = 0,311 artinya setiap kanaikan skor 
variabel pemahaman produk satu-satuan, dengan asumsi variabel lain dianggap 
konstan maka skor variabel permintaan pembiayaan di KSU Ja‟far Medika 
Syariah sebesar 0,311. 
 
4.1.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F  
Uji F digunakan untuk memperoleh kepastian bahwa model yang dihasilkan 
secara umum dapat digunakan atau secara bersama-sama variabel bebas 
(religiusitas, pemahaman produk, pelayanan) berpengaruh terhadap variabel 
terikat (permintaan pembiayaan). Hasil uji F dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 4.18 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 180.043 3 60.014 20.976 .000
b
 
Residual 246.057 86 2.861   
Total 426.100 89    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
Tabel 4.17 menunjukkan bahwa, hasil perhitungan diperoleh nilai Fhitung 
sebesar 20,976 dan Ftabel 2,711 berarti Fhitung > Ftabel sehingga keputusan Ho ditolak 
dan Ha diterima. Dengan demikian secara simultan ketiga variabel independen 
signifikan mempengaruhi permintaan pembiayaan di KSU Ja‟far Medika Syariah. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
  
 
Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
variasi perubahan nilai variabel-variabel bebas (independen) dapat menjelaskan 
variasi perubahan nilai terhadap variabel terikatnya (dependen). Nilai koefisien 
determinasi untuk variabel bebas lebih dari 2 digunakan adjusted R square, 
sebagai berikut: 
Tabel 4.19 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
Tabel 4.18 menunjukkan bahwa, hasil pengujian yang dilakukan dengan 





 sebesar 0,402. Hal ini berarti 40,2% permintaan pembiayaan dapat 
dijelaskan oleh variabel religiusitas (x1), pemahaman produk (x2), pelayanan (x3) 
sedangkan sisanya (100% - 40,2% = 59,8%) permintaan pembiayaan dijelaskan 
oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini atau sebab-sebab 







Model R R Square Adjusted 
R Square 





F Change df1 
1 .650
a
 .423 .402 1.691 .423 20.976 3 
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
b. Dependent Variable: Y 
  
 
4.1.5. Uji t (Uji Parsial) 
Uji t atau hipotesis ini digunakan untuk mengetahui signifikan tidaknya 
pengaruh secara parsial variabel independen (religiusitas, pemahaman produk, 
pelayanan) terhadap variabel dependen (permintaan pembiayaan). Berikut akan 
dijelaskan pengujian dari masing-masing variabel secara parsial: 
Tabel 4.20 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 







X1 -.107 .092 -.095 -1.154 .252 
X2 .535 .118 .396 4.549 .000 
X3 .311 .069 .393 4.516 .000 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
 
1. Variabel Religiusitas (X1) 
Ho1 : b1 > 0, variabel religiusitas (X1) tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap permintaan pembiayaan (Y) pada KSU Ja‟far Medika Syariah. 
Ha1 : b1 < 0, variabel religiusitas (X1)  berpengaruh secara signifikan terhadap 
permintaan pembiayaan. 
Hasil dari uji t untuk variabel religiusitas (X1) diperoleh nilai thitung - 1,154 
dengan menggunakan signifikansi 0,05% sedangkan ttabel sebesar 1,663. Hal ini 
berarti - 1,154 < l,663 dan memiliki signifikansi 0,252 > 0,05. Jadi kesimpulannya 
adalah Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga variabel religiusitas (X1) tidak ada 
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap permintaan pembiayaan (Y) pada 
  
 
KSU Ja‟far Medika Syariah. Maka semakin orang mempunyai religiusitas yang 
tinggi maka orang tersebut tidak akan mau melakukan permintaan pebiayaan di 
KSU Ja‟far Medika Syariah. 
2. Variabel Pemahaman Produk (X2) 
Ho1 : b1 > 0, variabel pemahaman produk (X1) tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap permintaan pembiayaan (Y) pada KSU Ja‟far Medika 
Syariah. 
Ha1 : b1 < 0, variabel pemahaman produk (X1) berpengaruh secara signifikan 
terhadap permintaan pembiayaan. 
Hasil dari uji t untuk variabel pemahaman produk (X2) diperoleh nilai thitung 
4,549 dengan menggunakan signifikansi 0,05% sedangkan ttabel sebesar 1,663. Hal 
ini berarti 4,549 > l,663 jadi kesimpulannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima, 
sehingga variabel pemahaman produk (X2) berpengaruh positif dan signifikan 
permintaan pembiayaan (Y) pada KSU Ja‟far Medika Syariah. 
3. Variabel Pelayanan (X3) 
Ho1 : b1 > 0, variabel pelayanan (X3) tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap permintaan pembiayaan (Y) pada KSU Ja‟far Medika Syariah. 
Ha1 : b1 < 0, variabel pelayanan (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap 
permintaan pembiayaan. 
Hasil dari uji t untuk variabel pelayanan (X3) diperoleh nilai thitung 4,549 
dengan menggunakan signifikansi 0,05% sedangkan ttabel sebesar 1,663. Hal ini 
berarti 4,516 > l,663 jadi kesimpulannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima, 
  
 
sehingga variabel pelayanan (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
permintaan pembiayaan (Y) pada KSU Ja‟far Medika Syariah. 
 
4.2. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Setelah melakukan beberapa pengujian secara umum, hasil analisis 
penelitian deskriptif ini menunjukkan bahwa kondisi penelitian responden 
terhadap variabel-variabel penelitian ini sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari 
banyaknya tanggapan kesetujuan yang tinggi dari responden terhadap kondisi dari 
masing-masing variabel penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, dua 
variabel independen yaitu pemahaman produk dan pelayanan memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap permintaan pembiayaan di KSU Ja‟far Medika Syariah, 
sedangkan variabel religiusitas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
permintaan pembiayaan pada KSU Ja‟far Medika Syariah. Pembahasan dari 
masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Religiusitas Terhadap Permintaan Pembiayaan 
Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel 
religiusitas (X1) diperoleh thitung (-1,154) dengan tingkat signifikan 0,252. Dengan 
menggunakan batas signifikan 0,05 (α=5%), didapat ttabel (1,663). Ini berarti-1,154 
< 1,663 atau 0,252 < 0,05 yang berarti Ho diterima dan Ha ditolak, artinya 
variabel religiusitas tidak berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
permintaan pembiayaan pada KSU Ja‟far Medika Syariah.  
Penelitian ini juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukakan oleh (Ery, 
2013) bahwa tidak terbukti ada pengaruh langsung antara religiusitas dengan 
sikap pengusaha dalam memilih pembiayaan di bank syariah dengan tingkat sig. 
  
 
0,390. pengusaha yang memiliki religiusitas tinggi tidak otomatis akan 
mempengaruhi sikap pengusaha dalam memilih pembiayaan di Bank syariah. 
karena pengusaha lebih dipengaruhi oleh pemahaman rasional dari pada bersikap 
emosional ketika dihadapkan pada pilihan dalam pembiayaan di Bank syariah. 
pemahaman rasional pengusaha secara laangsung mempengaruhi sikap pengusaha 
karena secara rasional pada hakekatnya melakukan pembiayaan harus 
menguntungkan dari sisi bisnis. Dengan demikian motif mengejar keuntungan 
bisnis melandasi pemahaman pengusaha tentang produk pembiayaan Bank 
syariah. 
2. Pengaruh Pemahaman Produk Terhadap Permintaan Pembiayaan 
Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel 
pemahaman produk (X2) diperoleh thitung (4,549) dengan tingkat signifikan 0,000. 
Dengan menggunakan batas signifikan 0,05 (α=5%), didapat ttabel (1,663). Ini 
berarti 4,549 > 1,663 atau 0,000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima, 
artinya variabel pemahaman produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
permintaan pembiayaan pada KSU Ja‟far Medika Syariah. 
3. Pengaruh Pelayanan Terhadap Permintaan Pembiayaan 
Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel 
pelayanan (X3) diperoleh thitung (4,516) dengan tingkat signifikan 0,000. Dengan 
menggunakan batas signifikan 0,05 (α=5%), didapat ttabel (1,663). Ini berarti 4,516 
> 1,663 atau 0,000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
variabel pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan 






5.1. Kesimpulan          
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel religiusitas, 
pemahaman produk dan pelayanan terhadap permintaan pembiayaan pada KSU 
Ja‟far Medika Syariah. Berdasarkan analisis data yang dilakukan dan pembahasan 
yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Pengaruh religiusitas terhadap permintaan pembiayaan menunjukan bahwa, 
religiusitas (X1) diperoleh nilai thitung = -1,154 dengan tingkat signifikan 
0,252. Dengan menggunakan batas signifikansi 0,05 (α=5%), didapat ttabel 
sebesar 1,663. Ini berarti -1,154 < 1,663 atau 0,252 > 0,05 yang berarti Ho 
diterima dan Ha ditolak. Demikian maka, religiusitas berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan berpengaruh terhadap permintaan pembiayaan pada 
KSU Ja‟far Medika Syariah. Religiusitas dapat dikatakan sebagai ketaatan 
individu terhadap perintah agama yang diyakininya. Pengertian lain 
mengenai religiusitas yaitu “seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh 
keyakinan, seberapa pelaksanaan kaidah dan ibadah, dan seberapa dalam 
penghayatan atas agama yang dianutnya. Berdasarkan hasil analisis 
diketahui bahwa religiusitas bukan merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi keputusan anggota dalam melakukan permintaan 
pembiayaan pada KSU Ja‟far Medika Syariah, namun terdapat faktor-faktor 
  
 
lain yang berpengaruhi terhadap permintaan pembiayaan pada KSU Ja‟far 
Medika Syariah diantaranya faktor pemahaman produk dan pelayanan. 
2. Pengaruh pemahaman produk terhadap permintaan pembiayaan menunjukan 
bahwa, pemahaman produk (X2) diperoleh nilai thitung =4,549 dengan tingkat 
signifikan 0,000. Dengan menggunakan batas signifikansi 0,05 (α=5%), 
didapat ttabel sebesar 1,663. Ini berarti 4,549 > 1,663 atau 0,000 > 0,05 yang 
berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Demikian maka, pemahaman produk 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan pembiayaan pada 
KSU Ja‟far Medika Syariah. Pemahaman produk adalah pemahaman 
anggota tentang produk yang berbasis syariah atau dikatakan halal dan 
bebas dari riba. 
3. Pengaruh pelayanan terhadap permintaan pembiayaan menunjukan bahwa, 
pelayanan (X3) diperoleh nilai thitung = 4,516 dengan tingkat signifikan 
0,000. Dengan menggunakan batas signifikansi 0,05 (α=5%), didapat ttabel 
sebesar 1,663. Ini berarti 4,516 > 1,663 atau 0,000 > 0,05 yang berarti Ho 
ditolak dan Ha diterima. Demikian maka, pelayanan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap permintaan pembiayaan pada KSU Ja‟far Medika 
Syariah. Pelayanan adalah bentuk jasa yang dilakukan oleh pihak KSU 
Ja‟far Medika Syariah, dengan bentuk pelayanan karyawan sopan, tampilan 





5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini dapat diuraikan antara lain sebagai 
berikut: 
1. Penelitian ini tidak bisa digeneralisasikan karena hanya dilakukan pada 
anggota yang melakukan permintaan pembiayaandi KSU Ja‟far Medika 
Syariah. 
2. Penelitian ini variabel yang diambil hanya faktor religiusitas, pemahaman 
produk dan pelayanan. Sehingga kemungkinan masih terdapat variabel-
variabel independen selain variabel yang diteliti yang kemungkinan 
memberikan pengaruh terhadap permintaan pembiayaan pada KSU Ja‟far 
Medika Syariah. 
3. Penelitian ini dilaksanakan selama penyusunan skripsi. Waktu yang singkat 
inilah yang dapat mempersempit ruang gerak peneliti, sehingga dapat 
berpengaruh terhadap hasil penelitian yang penulis lakukan. 
 
5.3. Saran 
Berdasarkan keterbatasan dan kelemahan yang ada dalam penelitian ini, 
maka dapat dikemukan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk 
penelitian selanjutnya, yaitu: 
1. Sampel (responden) dalam penelitian ini sangat terbatas karena jumlah dan 
lingkup area tidak begitu luas sehingga relatif tidak bisa digeneralisasi untuk 
populasi yang lebih luas anggota pembiayaan pada KSU Ja‟far Medika 
Syariah. Penelitian mendatang diharapkan dapat menggunakan sampel 
  
 
secara lebih luas agar diperoleh hasil penelitian yang lebih baik, lebih bisa 
digeneralisasi, bisa memberikan gambaran yang lebih riil tentang motivasi 
menabung. 
2. Bagi penelitian mendatang hendaknya dapat menambah variabel-variabel 
lain yang mempengaruhi permintaan pembiayaan selain variabel yang 
digunakan agar hasilnya dapat terdefinisi dengan lebih sempurna, atau bisa 
juga menambahkan variabel moderating atau intervening.  
3.   Diperlukan pendekatan kualitatif untuk memperkuat kesimpulan karena 
instrumen penelitian rentan terhadap persepsi responden yang tidak 
menggambarkan keadaan yang sebenarnya dalam diri masing-masing. 
Pendekatan ini bisa dilakukan dengan observasi atau pengamatan langsung 
ke dalam obyek dilengkapi dengan wawancara atau pertanyaan lisan yang 
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Judul Penelitian : “Pengaruh Religiusitas, Pemahaman Produk dan  
Pelayanan Terhadap Permintaan Pembiayaan pada KSU Ja’far Medika 
Syariah” 
Mohon Bp / Ibu, Sdr / Sdri memberikan pendapat atau jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan berikut ini sesuai dengan tingkat penilaian Bp / Ibu, Sdr / Sdri 
terhadap KSU Ja‟far Medika Syariah. 
 
Data Diri Responden 
a. Nama Lengkap : 
b. Jenis Kelamin : Laki-laki        (   ) Perempuan       (       ) 
c. Usia  : < 30 tahun         (   ) 30-39 tahun       (  ) 
     40-49 tahun        (   )  > 50 tahun       (  ) 
d. Status   : Nikah        (   ) Belum Menikah   (  ) 
e. Agama  : Islam         (   ) Non Islam      (  ) 
f. Pekerjaan : Wirausaha        (   ) Pegawai Negeri    (  ) 
        Pegawai  Swasta (   ) Lain-lain      (  ) 
 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat menurut keyakinan Bp / Ibu, Sdr / 
Sdri, dengan tanda ceklis (√ ) di bawah ini: 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
N  : Netral 
TS : Tidak Setuju 




1. Pertanyaan Variabel Religiusitas 
No Pertanyaan  SS S N TS STS 
1. Pengetahuan agama yang saya 
miliki mampu membimbing 
saya dalam kehidupan sehari-
hari, termasuk pada saat 
memilih pembiayaan pada 
lembaga keuangan tertentu. 
     
2. Ketika memilih pembiayaan 
untuk dijadikan sebagai modal 
kerja/usaha, saya meyakini 
bahwa Allah selalu bersama 
saya sebagai penolong untuk 
membantu melewati kesulitan. 
     
3. Apabila telah tiba waktu untuk 
beribadah, saya melakukan 
ibadah terlebih dahulu, karena 
saya yakin Allah selalu 
membimbing saya. 
     
4. Ketika menghayati islam, saya 
merasakan ada kedamaian 
dalam kehidupan ini. 
     
 
2. Pertanyaan Variabel Pemahaman Produk 
No Pertanyaan SS S N TS STS 
1. Saya melilih melakukan 
pembiayaan di KSU Ja‟far 
Medika Syariah karena jelas 
halal dan tidak termasuk riba. 
     
.2. Produk keuangan syariah di 
KSU Ja‟far Medika Syariah 
dijalankan untuk aktivitas yang 
tidak mengandung riba. 





3. Pertanyaan Variabel Pelayanan 
No Pertanyaan SS S N TS STS 
1. Karyawan KSU Ja‟far Medika 
Syariah sopan dan bersahabat. 
     
2. Tampilan kantor dan fasilitas 
fisik KSU Ja‟far Medika 
Syariah sangat menarik. 
     
3. KSU Ja‟far Medika Syariah 
memberikan kenyamanan dalam 
pelayanan. 
     
4. Lokasi KSU Ja‟far Medika 
Syariah mudah dijangkau. 
     
 
4. Pertanyaan Variabel Permintaan Pembiayaan 
No Pertanyaan SS S N TS STS 
1. Tujuan mengajukan 
pembiayaan guna untuk modal 
kerja/usaha. 
     
2. Jenis usaha yang anggota 
pembiayaan lakukan berupa 
usaha produktif. 
     
3. Besaran pengajuan pembiayaan 
berpengaruh pada 
perkembangan usaha anggota 
pembiayaan. 










Skor Jawaban Kuesioner Hasil Try Out 
1. Data Input Variabel Religiusitas 
No Ket  
Variabel Religiusitas Total X1 
X1_1 X1_2 X3_3 X4_4 X1_Religiusitas 
1 Responden 1 5 5 4 5 19 
2 Responden 2 4 5 4 5 18 
3 Responden 3 5 5 5 5 20 
4 Responden 4 3 5 5 5 18 
5 Responden 5 3 3 4 5 15 
6 Responden 6 3 4 4 5 16 
7 Responden 7 5 5 5 5 20 
8 Responden 8 3 5 4 4 16 
9 Responden 9 4 5 4 4 17 
10 
Responden 
10 3 3 4 5 15 
11 
Responden 
11 4 4 5 4 17 
12 
Responden 
12 5 5 4 5 19 
13 
Responden 
13 1 5 4 5 15 
14 
Responden 
14 3 5 4 4 16 
15 
Responden 
15 3 5 4 4 16 
16 
Responden 
16 5 5 4 4 18 
17 
Responden 
17 5 5 4 4 18 
18 
Responden 
18 4 5 5 5 19 
19 
Responden 
19 5 5 4 4 18 
20 
Responden 
20 5 5 5 5 20 
21 
Responden 
21 5 5 5 5 20 
22 
Responden 
22 4 4 4 4 16 
23 
Responden 





24 5 5 4 5 19 
25 
Responden 
25 5 5 5 5 20 
26 
Responden 
26 5 5 5 5 20 
27 
Responden 
27 5 5 5 4 19 
28 
Responden 
28 4 5 5 5 19 
29 
Responden 
29 5 5 5 5 20 
30 
Responden 
30 4 4 5 4 17 
31 
Responden 
31 4 5 5 5 19 
32 
Responden 
32 4 5 5 5 19 
33 
Responden 
33 5 5 5 5 20 
34 
Responden 
34 4 4 5 5 18 
35 
Responden 
35 3 4 4 3 14 
36 
Responden 
36 2 4 4 3 13 
37 
Responden 
37 4 3 4 5 16 
38 
Responden 
38 5 4 4 4 17 
39 
Responden 
39 5 5 4 4 18 
40 
Responden 
40 3 4 4 4 15 
41 
Responden 
41 5 5 4 5 19 
42 
Responden 
42 5 4 4 4 17 
43 
Responden 
43 5 5 5 5 20 
44 
Responden 
44 4 3 4 4 15 
45 
Responden 
45 3 3 4 5 15 
46 
Responden 





47 4 5 5 3 17 
48 
Responden 
48 4 4 3 4 15 
49 
Responden 
49 4 5 5 4 18 
50 
Responden 
50 5 4 3 3 15 
51 
Responden 
51 5 5 5 5 20 
52 
Responden 
52 5 5 5 5 20 
53 
Responden 
53 4 4 3 4 15 
54 
Responden 
54 4 5 5 5 19 
55 
Responden 
55 3 4 4 4 15 
56 
Responden 
56 4 4 4 4 16 
57 
Responden 
57 3 5 4 5 17 
58 
Responden 
58 4 5 5 5 19 
59 
Responden 
59 3 5 5 5 18 
60 
Responden 
60 3 4 5 5 17 
61 
Responden 
61 3 5 4 5 17 
62 
Responden 
62 4 5 5 5 19 
63 
Responden 
63 4 4 4 4 16 
64 
Responden 
64 4 5 5 5 19 
65 
Responden 
65 5 4 4 5 18 
66 
Responden 
66 3 4 4 4 15 
67 
Responden 
67 3 5 5 5 18 
68 
Responden 
68 4 5 5 5 19 
69 
Responden 





70 3 4 5 5 17 
71 
Responden 
71 4 5 5 5 19 
72 
Responden 
72 3 5 5 5 18 
73 
Responden 
73 4 5 5 5 19 
74 
Responden 
74 4 5 5 5 19 
75 
Responden 
75 2 4 4 4 14 
76 
Responden 
76 4 4 4 4 16 
77 
Responden 
77 4 4 4 5 17 
78 
Responden 
78 5 5 5 5 20 
79 
Responden 
79 2 3 4 4 13 
80 
Responden 
80 4 4 4 4 16 
81 
Responden 
81 4 3 4 5 16 
82 
Responden 
82 5 5 5 5 20 
83 
Responden 
83 5 5 5 5 20 
84 
Responden 
84 5 5 5 5 20 
85 
Responden 
85 4 5 5 4 18 
86 
Responden 
86 4 5 5 5 19 
87 
Responden 
87 4 4 4 4 16 
88 
Responden 
88 3 3 3 3 12 
89 
Responden 
89 5 5 4 4 18 
90 
Responden 







2. Data Input Variabel Pemahaman Produk 
 
No Ket 
Variabel Pemahaman Produk Total X2 
X1_1 X2_2 X2_Pemahaman Produk 
1 Responden 1 3 3 6 
2 Responden 2 4 3 7 
3 Responden 3 5 5 10 
4 Responden 4 1 2 3 
5 Responden 5 2 3 5 
6 Responden 6 3 3 6 
7 Responden 7 4 4 8 
8 Responden 8 5 5 10 
9 Responden 9 5 4 9 
10 Responden 10 3 3 6 
11 Responden 11 4 4 8 
12 Responden 12 3 3 6 
13 Responden 13 3 3 6 
14 Responden 14 3 3 6 
15 Responden 15 3 3 6 
16 Responden 16 3 3 6 
17 Responden 17 3 4 7 
18 Responden 18 3 2 5 
19 Responden 19 3 3 6 
20 Responden 20 3 3 6 
21 Responden 21 4 5 9 
22 Responden 22 3 3 6 
23 Responden 23 4 3 7 
24 Responden 24 4 3 7 
25 Responden 25 3 4 7 
26 Responden 26 3 3 6 
27 Responden 27 3 3 6 
28 Responden 28 4 3 7 
29 Responden 29 4 3 7 
30 Responden 30 3 3 6 
31 Responden 31 5 5 10 
32 Responden 32 5 5 10 
33 Responden 33 5 5 10 
34 Responden 34 5 4 9 
35 Responden 35 5 4 9 
  
 
36 Responden 36 4 4 8 
37 Responden 37 5 5 10 
38 Responden 38 4 5 9 
39 Responden 39 4 4 8 
40 Responden 40 4 5 9 
41 Responden 41 3 3 6 
42 Responden 42 4 3 7 
43 Responden 43 5 4 9 
44 Responden 44 4 4 8 
45 Responden 45 4 5 9 
46 Responden 46 4 3 7 
47 Responden 47 5 4 9 
48 Responden 48 5 3 8 
49 Responden 49 3 4 7 
50 Responden 50 5 5 10 
51 Responden 51 5 5 10 
52 Responden 52 3 2 5 
53 Responden 53 3 4 7 
54 Responden 54 5 5 10 
55 Responden 55 5 5 10 
56 Responden 56 4 5 9 
57 Responden 57 4 4 8 
58 Responden 58 5 5 10 
59 Responden 59 4 5 9 
60 Responden 60 4 4 8 
61 Responden 61 4 4 8 
62 Responden 62 4 5 9 
63 Responden 63 4 4 8 
64 Responden 64 4 4 8 
65 Responden 65 5 5 10 
66 Responden 66 5 5 10 
67 Responden 67 4 5 9 
68 Responden 68 4 4 8 
69 Responden 69 3 3 6 
70 Responden 70 4 4 8 
71 Responden 71 5 5 10 
72 Responden 72 5 5 10 
73 Responden 73 5 5 10 
74 Responden 74 4 5 9 
75 Responden 75 3 4 7 
76 Responden 76 4 5 9 
  
 
77 Responden 77 4 5 9 
78 Responden 78 4 5 9 
79 Responden 79 3 4 7 
80 Responden 80 5 5 10 
81 Responden 81 5 5 10 
82 Responden 82 5 5 10 
83 Responden 83 5 5 10 
84 Responden 84 4 5 9 
85 Responden 85 4 5 9 
86 Responden 86 4 3 7 
87 Responden 87 4 4 8 
88 Responden 88 4 4 8 
89 Responden 89 5 5 10 





















3. Data Input Variabel Pelayanan 
No Ket 
Variabel Pelayanan Total X3 
X3_1 X3_2 X3_4 X3_4 X3_Pelayanan 
1 Responden 1 4 3 3 4 14 
2 Responden 2 4 4 3 4 15 
3 Responden 3 5 5 5 5 20 
4 Responden 4 4 3 5 5 17 
5 Responden 5 4 3 4 2 13 
6 Responden 6 3 3 3 3 12 
7 Responden 7 5 4 4 4 17 
8 Responden 8 3 2 3 1 9 
9 Responden 9 4 4 4 5 17 
10 
Responden 
10 3 3 3 3 12 
11 
Responden 
11 5 4 4 4 17 
12 
Responden 
12 2 3 3 5 13 
13 
Responden 
13 3 3 3 3 12 
14 
Responden 
14 3 3 3 4 13 
15 
Responden 
15 3 3 3 4 13 
16 
Responden 
16 3 3 2 3 11 
17 
Responden 
17 3 4 4 3 14 
18 
Responden 
18 4 3 4 3 14 
19 
Responden 
19 4 4 3 3 14 
20 
Responden 
20 5 4 4 4 17 
21 
Responden 
21 4 4 4 4 16 
22 
Responden 
22 4 3 4 4 15 
23 
Responden 





24 4 4 4 3 15 
25 
Responden 
25 3 3 3 4 13 
26 
Responden 
26 3 3 3 3 12 
27 
Responden 
27 3 3 3 3 12 
28 
Responden 
28 3 3 3 3 12 
29 
Responden 
29 3 3 3 4 13 
30 
Responden 
30 3 3 3 3 12 
31 
Responden 
31 5 5 5 5 20 
32 
Responden 
32 5 4 5 4 18 
33 
Responden 
33 5 5 5 5 20 
34 
Responden 
34 4 4 4 4 16 
35 
Responden 
35 4 3 3 4 14 
36 
Responden 
36 4 4 4 4 16 
37 
Responden 
37 5 5 5 3 18 
38 
Responden 
38 4 5 5 4 18 
39 
Responden 
39 4 4 5 5 18 
40 
Responden 
40 5 5 5 5 20 
41 
Responden 
41 4 2 4 4 14 
42 
Responden 
42 5 5 5 5 20 
43 
Responden 
43 2 4 4 4 14 
44 
Responden 
44 5 5 3 4 17 
45 
Responden 
45 4 4 4 4 16 
46 
Responden 





47 5 5 5 5 20 
48 
Responden 
48 5 4 5 4 18 
49 
Responden 
49 5 5 5 4 19 
50 
Responden 
50 4 4 4 5 17 
51 
Responden 
51 3 4 4 4 15 
52 
Responden 
52 5 5 5 5 20 
53 
Responden 
53 5 5 5 5 20 
54 
Responden 
54 4 4 4 5 17 
55 
Responden 
55 3 2 4 4 13 
56 
Responden 
56 4 4 5 5 18 
57 
Responden 
57 4 5 5 5 19 
58 
Responden 
58 3 3 3 2 11 
59 
Responden 
59 4 4 5 5 18 
60 
Responden 
60 4 4 4 4 16 
61 
Responden 
61 5 4 4 3 16 
62 
Responden 
62 4 3 3 4 14 
63 
Responden 
63 4 5 5 5 19 
64 
Responden 
64 4 3 4 4 15 
65 
Responden 
65 5 5 5 5 20 
66 
Responden 
66 3 3 4 3 13 
67 
Responden 
67 4 4 4 4 16 
68 
Responden 
68 5 5 5 4 19 
69 
Responden 





70 5 5 5 3 18 
71 
Responden 
71 4 4 5 5 18 
72 
Responden 
72 4 4 4 5 17 
73 
Responden 
73 4 5 5 5 19 
74 
Responden 
74 3 4 4 4 15 
75 
Responden 
75 5 5 5 5 20 
76 
Responden 
76 4 5 4 5 18 
77 
Responden 
77 5 5 5 5 20 
78 
Responden 
78 4 4 4 4 16 
79 
Responden 
79 4 3 3 4 14 
80 
Responden 
80 4 5 5 4 18 
81 
Responden 
81 5 5 4 5 19 
82 
Responden 
82 5 4 4 4 17 
83 
Responden 
83 5 4 5 4 18 
84 
Responden 
84 4 5 5 4 18 
85 
Responden 
85 5 5 5 5 20 
86 
Responden 
86 4 5 4 5 18 
87 
Responden 
87 5 5 5 5 20 
88 
Responden 
88 5 4 5 4 18 
89 
Responden 
89 4 4 4 4 16 
90 
Responden 












4. Data Input Variabel Permintaan Pembiayaan 
No Ket 
Variabel Permintaan 
Pembiayaan Total Y 





1 3 5 3 11 
2 
Responden 
2 5 3 3 11 
3 
Responden 
3 5 5 5 15 
4 
Responden 
4 4 5 3 12 
5 
Responden 
5 2 4 3 9 
6 
Responden 
6 2 2 2 6 
7 
Responden 
7 4 2 5 11 
8 
Responden 
8 5 4 3 12 
9 
Responden 
9 5 2 5 12 
10 
Responden 
10 2 2 2 6 
11 
Responden 
11 5 5 5 15 
12 
Responden 
12 3 3 3 9 
13 
Responden 
13 3 3 3 9 
14 
Responden 
14 3 3 3 9 
15 
Responden 
15 3 3 3 9 
16 
Responden 
16 5 4 2 11 
17 
Responden 
17 1 3 3 7 






19 4 3 3 10 
20 
Responden 
20 3 3 3 9 
21 
Responden 
21 4 3 3 10 
22 
Responden 
22 5 5 5 15 
23 
Responden 
23 4 4 5 13 
24 
Responden 
24 4 5 3 12 
25 
Responden 
25 3 5 3 11 
26 
Responden 
26 3 3 3 9 
27 
Responden 
27 4 5 3 12 
28 
Responden 
28 3 3 3 9 
29 
Responden 
29 3 3 3 9 
30 
Responden 
30 3 3 3 9 
31 
Responden 
31 5 4 5 14 
32 
Responden 
32 4 4 4 12 
33 
Responden 
33 5 5 5 15 
34 
Responden 
34 5 4 4 13 
35 
Responden 
35 5 5 5 15 
36 
Responden 
36 4 4 5 13 
37 
Responden 
37 5 5 3 13 
38 
Responden 
38 4 4 4 12 
39 
Responden 
39 4 5 4 13 
40 
Responden 
40 5 5 5 15 






42 4 4 5 13 
43 
Responden 
43 5 5 5 15 
44 
Responden 
44 5 5 5 15 
45 
Responden 
45 4 5 4 13 
46 
Responden 
46 4 4 5 13 
47 
Responden 
47 5 5 4 14 
48 
Responden 
48 5 5 5 15 
49 
Responden 
49 5 4 5 14 
50 
Responden 
50 5 4 4 13 
51 
Responden 
51 4 5 4 13 
52 
Responden 
52 5 5 5 15 
53 
Responden 
53 4 4 4 12 
54 
Responden 
54 5 5 5 15 
55 
Responden 
55 4 4 4 12 
56 
Responden 
56 4 4 4 12 
57 
Responden 
57 5 4 4 13 
58 
Responden 
58 5 5 5 15 
59 
Responden 
59 4 5 5 14 
60 
Responden 
60 5 4 4 13 
61 
Responden 
61 4 4 4 12 
62 
Responden 
62 5 5 5 15 
63 
Responden 
63 4 5 4 13 






65 5 5 5 15 
66 
Responden 
66 4 5 5 14 
67 
Responden 
67 5 5 4 14 
68 
Responden 
68 5 4 4 13 
69 
Responden 
69 5 5 5 15 
70 
Responden 
70 4 5 5 14 
71 
Responden 
71 4 4 4 12 
72 
Responden 
72 5 5 5 15 
73 
Responden 
73 4 5 3 12 
74 
Responden 
74 4 4 3 11 
75 
Responden 
75 4 4 4 12 
76 
Responden 
76 4 5 3 12 
77 
Responden 
77 5 5 4 14 
78 
Responden 
78 4 4 4 12 
79 
Responden 
79 5 5 4 14 
80 
Responden 
80 4 5 4 13 
81 
Responden 
81 5 4 5 14 
82 
Responden 
82 5 5 5 15 
83 
Responden 
83 4 4 4 12 
84 
Responden 
84 5 4 4 13 
85 
Responden 
85 5 5 3 13 
86 
Responden 
86 4 4 4 12 






88 5 5 5 15 
89 
Responden 
89 5 5 4 14 
90 
Responden 
90 5 5 5 15 
 
 
Lampiran 5: Jenis kelamin, Usia, Status, Agama dan Pekerjaan 
Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah % 
Laki-Laki 56 62% 
Perempuan 34 38% 
Jumlah 90 100% 
 
Berdasarkan Usia  
Usia Jumlah % 
< 30 Tahun 1 1% 
30-39 Tahun 23 26% 
40-49 Tahun  38 42% 
>50 Tahun 28 31% 
 90 100% 
 
Berdasarkan Status 
Status Jumlah % 
  
 
Menikah  88 98% 
Belum Menikah 2 2% 
 
Berdasarkan Agama 
Agama Jumlah % 
Islam 90 100% 
Non Islam 0 0% 
 
Berdasarkan Pekerjaan 
Pekerjaan  Jumlah % 
Wirausaha 51 57% 
Pegawai Swasta 22 24% 
Pegawai Negeri 2 2% 
Lain-lain 15 17% 
 
Lampiran 6: Uji Instrumen Penelitian 
4. Uji Validitas  
a. Religiusitas 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
R1 4.01 .893 30 
R2 4.52 .657 30 
R3 4.41 .579 30 






 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
R1 13.47 2.139 .323 .707 
R2 12.96 2.268 .546 .510 
R3 13.07 2.467 .538 .531 





Cronbach's Alpha N of Items 
.653 4 
 




 Mean Std. Deviation N 
Pem.Produk1 3.98 .848 30 




 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




if Item Deleted 
Pem.Produk1 4.04 .829 .700 . 
Pem.Produk2 3.98 .719 .700 . 
 
Reliability Statistics 






c. Pelayanan  
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Pelayanan1 4.07 .804 30 
Pelayanan2 3.97 .854 30 
Pelayanan3 4.11 .813 30 





 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
Pelayanan1 12.16 4.695 .664 .824 
Pelayanan2 12.26 4.192 .782 .773 
Pelayanan3 12.11 4.370 .772 .779 
Pelayanan4 12.14 4.822 .565 .866 
 
Reliability Statistics 




d. Permintaan Pembiayaan 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PermintaanPembiayaan1 4.23 .875 30 
PermintaanPembiayaan2 4.22 .871 30 





 Scale Mean if 
Item Deleted 






Alpha if Item 
Deleted 
PermintaanPembiayaan1 8.20 2.252 .675 .628 
PermintaanPembiayaan2 8.21 2.483 .563 .751 




Cronbach's Alpha N of Items 
.776 3 
 
Uji Asumsi Klasik 












Change Statistics Durbin-Watson 
R Square Change F Change df1 df2 Sig. F 
Change 
.423 20.976 3 86 .000 1.907 
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
b. Dependent Variable: Y 
 
 














Correlations Collinearity Statistics 
Zero-
order 
Partial Part Tolerance VIF 
     
-.084 -.123 -.095 .996 1.004 
.523 .440 .373 .885 1.130 
.528 .438 .370 .887 1.128 
a. Dependent Variable: Y 
 




4.2.3. Uji Ketepatan Model 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 180.043 3 60.014 20.976 .000
b
 
Residual 246.057 86 2.861   
Total 426.100 89    
a. Dependent Variable: Y 








t Sig. Correlations 
B Std. Error Beta Zero-order 
1 
(Constant) 4.965 2.008  2.473 .015  
X1 -.107 .092 -.095 -1.154 .252 -.084 
X2 .535 .118 .396 4.549 .000 .523 
X3 .311 .069 .393 4.516 .000 .528 













Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4.965 2.008  2.473 .015 
X1 -.107 .092 -.095 -1.154 .252 
X2 .535 .118 .396 4.549 .000 
X3 .311 .069 .393 4.516 .000 
  
Lampiran 6 







Signifikansi Signifikansi Signifikansi 
5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0.997 1.000 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 
4 0.950 0.990 28 0.374 0.478 60 0.254 0.330 
5 0.878 0.959 29 0.367 0.470 65 0.244 0.317 
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 
8 0.707 0.874 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286 
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 




Model R R Square Adjusted R 
Square 










 .423 .402 1.691 .423 20.976 3 
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
b. Dependent Variable: Y 
  
 
11 0.602 0.735 35 0.334 0.430 95 0.202 0.263 
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230 
14 0.532 0.661 38 0.320 0.413 150 0.159 0.210 
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194 
16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181 
17 0.482 0.606 41 0.308 0.396 300 0.113 0.148 
18 0.468 0.590 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115 
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.080 0.105 
21 0.433 0.549 45 0.294 0.380 700 0.074 0.097 
22 0.423 0.543 46 0.291 0.276 800 0.070 0.091 
23 0.413 0.526 47 0.288 0.272 900 0.065 0.086 
24 0.404 0.515 48 0.284 0.384 1000 0.062 0.081 
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364       
26 0.388 0.496 50 0.279 0.361       
Sumber : Suharsimi Arikunto 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 
Praktik. Jakarta: Rineka Cipta 
 




df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241  242 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 
91 3.95 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 
92 3.94 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 
93 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 
94 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 
95 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 
96 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 
97 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 
98 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 
99 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 
100 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 
101 3.94 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 
102 3.93 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 
103 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 
104 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 
  
 
105 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 
106 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 
107 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 
108 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 
109 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 
110 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 
 
3. Tabel t 
df 
Taraf nyata (α) 
0,010 0,025 0,050 0,100 
91 2.631 2.368 1.986 1.662 
92 2.630 2.368 1.986 1.662 
93 2.630 2.367 1.986 1.661 
94 2.629 2.367 1.986 1.661 
95 2.629 2.366 1.985 1.661 
96 2.628 2.366 1.985 1.661 
97 2.627 2.365 1.985 1.661 
98 2.627 2.365 1.984 1.661 
99 2.626 2.365 1.984 1.660 
100 2.626 2.364 1.984 1.660 
101 2.625 2.364 1.984 1.660 
102 2.625 2.363 1.983 1.660 
103 2.624 2.363 1.983 1.660 
104 2.624 2.363 1.983 1.660 
105 2.623 2.362 1.983 1.659 
106 2.623 2.362 1.983 1.659 
107 2.623 2.362 1.982 1.659 
108 2.622 2.361 1.982 1.659 
  
 
109 2.622 2.361 1.982 1.659 
110 2.621 2.361 1.982 1.659 
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